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ABSTRAK 

EVALUASIPENGEMBANGANPA~SATA 

DI KABUPATEN ACEH TENGAH 
PERIODE 2016-2017 

I van Ibrahim 
amanilham@gmail.com 

Program Pascasarjana 
Universitas Terbuka 

Pariwisata merupakan salah satu kegiatan industri pelayanan dan jasa yang 
menjadi andalan Indonesia dalam rangka meningkatkan devisa negara disektor 
non migas. Banyaknya potensi wisata unggulan di Kabupaten Aceh Tengah, 
namun belum mampu dikembangkan oleh Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengembangan yang dilakukan Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga di Kabupaten Aceh Tengah dan mengetahui 
faktor penghambat dan faktor pendorong dalam pengembangannya. Penelitian ini 
merupakan penelitian diskriptif dengan dukungan data kualitatif. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui wawancara mendalam dan studi 
dokumentasi. Penentuan informan diperoleh dengan teknik purposive sampling 
seperti Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga, Kepala Bidang, Staff di 
Disparpora. Dari basil penelitian diperoleh bahwa proses pengembangan 
pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah meliputi pembuatan fasilitas pelayanan 
wisata, promosi peningkatan kualitas SDM melalui peran Kepala Dinas, 
pengadaan sarana dan prasarana pemanfaatan teknologi informasi. Adapun faktor 
pendukung berupa atraksi, transportasi, infrastruktur, fasilitas dan 
keramahtamahan sedangkan faktor penghambat pengembangan pariwisata di 
Kabupaten Aceh Tengah adalah faktor bencana alam, amenitas wisata dan objek 
wisata dimiliki secara pribadi. 

Kata Kunci: manajemen strategi, evaluasi pengembangan pariwisata 
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ABSTRACT 

EVALUATION OF TOURISM DEVELOPMENT 
IN ACEH TENGAH REGENCY 

PERIOD 2016-2017 

I van Ibrahim 
amanilham@gmail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

Tourism is one of the service industry activities and service that are Indonesia's 
mainstay in order to increase the country's foreign exchange in the non-oil and gas 
sector. There are many tourism objects in Central Aceh Regency, but not yet able 
to be developed by the Central Aceh District Government. This study aims to 
determine the development carried out by the Youth and Sports Tourism Office in 
Central Aceh Regency and find out the inhibiting factors and driving factors in its 
development. This research is descriptive research with the support of qualitative 
data. Data collection techniques were obtained through in-depth interviews and 
documentation studies. Determination of informants was obtained by purposive 
sampling technique such as the Head of the Youth and Sports Tourism Office, the 
Head ofDivision, the Staff at the Disparpora. From the results of the study, it was 
found that the process of tourism development in Central Aceh Regency included 
the creation of tourism service facilities, promotion of improving the quality of 
human resources through the role of the Head of Service, the procurement of 
facilities and infrastructure for the use of information technology. The supporting 
factors in the form of attractions, transportation, infrastructure, facilities and 
hospitality while the inhibiting factors of tourism development in Central Aceh 
Regency are natural disasters, tourism facilities and privately owned tourism 
objects. 

Keywords: strategy management, evaluation of tourism development 
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BABIV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

E. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Kependudukan 

Demografis menggambarkan berbagai aspek tentang penduduk Aceh Tengah 

meliputi penyebaran penduduk perkecamatan, laju pertumbuhan penduduk dari 

waktu ke waktu yang dipengaruhi oleh kelahiran, kematian dan migrasi juga 

menggambarkan komposisi dan jumlah penduduk secara keseluruhan atau 

kelompok tertentu yang didasarkan kriteria seperti pendidikan, usta, Jems 

kelamin dan lapangan pekerjaan. 

Sesuai data dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Aceh 

Tengah, 2016, jumlah penduduk Kabupaten Aceh Tengah pada tahun 2016 

sebanyak 207.289 jiwa. Penyebaran Penduduk sebagian besar terkonsentrasi pada 

Daerah Perkotaan (Kecamatan Bebesen, Lut Tawar dan Kebayakan). Jumlah 

Penduduk terbanyak berada di Kecamatan Bebesen yaitu sebanyak 38.643 jiwa, 

sedangkan Kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan Atu 

Lintang dengan jumlah penduduk sebanyak 7.179 jiwa. Jumlah penduduk Aceh 

Tengah selama 5 (lima) tahun terakhir disajikan pada Tabel 4.6 dan Distribusi 

danjumlah penduduk sampai dengan September pada tahun 2016 pada Tabel4.7. 
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Tabel4.1 
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2012-2016 

Katmp~tten Aceh T 

I i 1 2012 108.728 50,77 105.439 49,23 214.167 
I' 

I' 

: i ,, 
II 

',, 2 2013 112.303 50.76 108.933 49,24 221.236 

3 2014 104.622 50,98 100.611 49,02 205.233 

4 2015 104.900 50,89 101.250 49,11 206.150 

5 2016 105.036 50,80 101.713 49,20 207.289* 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Aceh Tengah 2017, 

Tabel4.2 
Jumlah Penduduk Kabupaten Aceh Tengah Per Kecamatan 

Menurut Jenis Kelamin Tahun 2016 
I 

i : 

I [ 
! 
I 

tt.615 22.854 

:II 

7.394 6.998 14.392 105.66 

1 
I I 
' ' 

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Aceh Tengah 2017. 
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2. Pendidikan 

SDM pariwisata merupakan faktor utama dan strategis bagi tercapainya 

keberhasilan pembangunan sektor kepariwisataan suatu daerah. SDM pariwisata 

yang kuat dan berdaya saing tinggi akan mendukung peningkatan pembangunan 

khususnya di bidang kepariwisataan. Apabila peran SDM ini disorot lebih jauh, 

maka fokus utamanya adalah pendidikan. ·Data Angka Partisipasi Murni (APM) 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Aceh Tengah Menunjukkan bahwa sebanyak 

total 98,20 % dari total penduduk telah mengenyam pendidikan dasar. Pada 

tingkat Sekolah Menengah Pertama persentase nilai APMnya adalah 92,64% 

penduduk telah menempuh tingkat SMP. Penurunan terjadi ketika masuk pada 

tingkat SMA yaitu dengan persentase sebanyak 71,31% dari total penduduk yang 

telah menempuh SMA. Dalam tingkat perguruan tinggi, jumlah partisipasi hanya 

berkisar 22,08% dari total penduduk. Setelah dijumlahkan artinya hanya sebesar 

8% dari total penduduk yang dapat menempuh pendidikan di tingkat perguruan 

tinggi. Secara singkat, latar belakang pendidikan masyarakat Kabupaten Aceh 

Tengah dijelaskan dalam gambar di bawah ini. 

. ... -· I 

I 
i 

a so 

aSLTP 

I 
I 
l,, 

1!1 Tldak/Belum 
Sekolah/Belum Tamat i 

I 

10SLTA 

a Diploma/Universitas 

-·~w--·-~-·-·-----------.--J 

Bagan 4.1 Tingkat Pendidikan Masyarakat Kabupaten Aceh Tengah 
(Sumber: Statistik Daerah Kabupaten Aceh Tengah (2017), diolah) 
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Dari gambar di atas ditunjukkan bahwa kesadaran pendidikan di Kabupaten 

Aceh Tengah sudah sangat baik. Hanya saja, masyarakat Aceh Tengah masih 

terkendala dengan biaya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 

Dengan kondisi latar belakang pendidikan Kabupaten Aceh Tengah yang sudah 

sangat baik maka pemerintah sebenamya hanya perlu menambahkan, memberikan 

pelatihan-pelatihan bagi masyarakat terutama terkait kepariwisataan seperti Sadar 

Wisata termasuk di dalamnya Sapta Pesona dan Hospitality. Pemerintah juga 

dapat memberikan bantuan pendidikan berupa beasiswa pendidikan jenjang 

perguruan tinggi bagi pemuda-pemudi yang berprestasi terutama para Duta 

Pariwisata dan atau Win-Ipak Takengon agar SDM Pariwisata di Kabupaten Aceh 

Tengah semakin berkembang. 

3. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Aceh Tengah 

Visi Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah tahun 

2012-2017 yaitu Terbinanya wawasan kebangsaan pemuda dalam melestarikan 

budaya lokal sebagai wahana menciptakan prestasi olahraga yang mewejudkan 

daerah kunjungan wisata yang islami tahun 2017. Misi Dinas Pariwisata Pemuda 

dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah tahun 2012-2017 adalah 1) mewujudkan 

industri kebudayaan dan pariwisata sebagai andalan penghasil pendapatan daerah 

2) meningkatk~ pengembangan produk wisata berwawasan lingkungan 3) 

mewujudkan sumberdaya manusia yang handal dan profesional di bidang 

pariwisata 4) mewujudkan sarana dan prasarana yang refresentatif untuk 

pengembangan pariwisata, pemuda dan olahraga serta pelestarian kebudayaan 5) 

mewujudkan pelestarian nilai-nilai sejarah tradisional, budaya dan seni 6) 
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mewujudkan masyarakat olahraga dengan peningkatan kuantitas dan kualitas atlet 

dan wawasan kebangsaan. 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga mempunyai tugas melaksanakan 

kewenangan dibidang pariwisata, pemuda dan olahraga. Adapun tugas pokok dan 

fungsinya adalah : 

a. Kepala Dinas 

Kepala Dinas berkedudukan dibawah dan bertanggungjawab kepada bupati 

melalui sekretaris daerah. Kepala Dinas mempunyai tugas melaksanakan tugas 

',. 
:I 

umum pemerintahan di bidang pariwisata, pemuda dan olahraga sesuai dengan 
,, 

I t II 

I[ 

'li 
peraturan perundang-undangan. 

" ',, 
, I 

i li Untuk menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, Kepala Dinas 

mempunyai fungsi : pelaksanaan urusan ketata usahaan dinas, penyusunan 

program tahunan jangka menengah dan jangka panjang, penyusunan program dan 

kebijakan teknis di bidang pariwisata, pemuda dan keolahragaan, pemberian 

perizinan dan pelaksanaan pelayanan umum lintas kabupaten bidang pariwisata, 

pemuda dan olahraga, pembinaan teknis di bidang pariwisata, pemuda dan 

olahraga, pengawasan dan pengendalian di bidang pariwisata, pemuda dan 

olahraga, pelaksanaan dan pengaturan kegiatan di bidang pariwisata, pemuda dan 

olahraga, pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan atau lembaga terkait lainnya 

di bidang pariwisata, pemuda dan olahraga, melaksanakan pungutan bukan pajak 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan melaksanakan tugas kedinasan lainnya 

yang diberikan oleh atasan. 

I 
' I 

I 
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b. Sekretaris 

Sekretaris adalah unsur pembantu kepala dinas di bidang administrasi umum, 

kepegawaian, tatalaksana dan keuangan dan Sekretariat dipimpin oleh seorang 

sekretaris yang berada di bawah dan pertanggungjawab kepada kepala dinas. 

Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi dan pengelolaan urusan 

penyusunan program ke:rja dinas, pengelolaan urusan administrasi, umum, 

perlengkapan, peralatan, kerumahtanggaan, keuangan, kepegawaian dan hukum 

dan perundang-undangan serta pelayanan administrasi kepada seluruh unit ke:rja 

dilingkungan dinas pariwisata, pemuda dan olahraga. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Sekretaris mempunyai 

fungsi : pengkoordinasian standar pelayanan (SP) dan pembuatan standar 

oprasional prosedur (SOP) pelaksanaan dinas, pelaksanaan urusan ketatausahaan, 

rumah tangga, barang inventaris, asset, perlengkapan, peralatan, pemeliharaan dan 

perpustakaan, pembinaan kepegawaian, organisasi, ketatalaksanaaan, hukum dan 

perundangan-undangan serta pelaksanaan hubungan masyarakat, pengelolaan 

administrasi keuangan, pelaksanaan pengelolaan dan rekonsentralisasi dan dana 

pembangunan dari APBD dan pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan oleh 

atasan. 

Sekretariat terdiri · dari : Subbagian Umum dan Kepegawaian, Subbagian 

Perencanaan dan Pelaporan dan Subbagian Keuangan. 

Masing-masing sub bagian dipimpin oleh seorang kepala sub bagian yang 

berada dibawah dan bertanggungjawab kepada sekretaris. 

Subbagian Umum dan Kepegawaian melaksanakan urusan administrasi 

umum, surat menyurat, ketatausahaan, kearsipan, ekspedisi, pengandaan, rumah 
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tangga, barang inventaris, aset, pengelolaan peralatan, pengadaan dan 

pemeliharaan perlengkapan kantor, melaksanakan urusan administrasi 

kepegawaian, kepan.gkatan, penggajian, diklat, mutasi, pengembangan pegawai 

dan infonnasi kepegawaian serta pembuatan laporan kineija. 

Subbagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas melaksanakan 

pengumpulan dan pengolaan data, penyusun program, pelaksanaan dan 

pemantauan program keija dinas serta pembuatan rencana strategis (Renstra) pada 

dinas. 

Subbagian Keuangan mempunyat tugas melaksanakan serta menangam 

masalah keuangan yang meliputi administrasi keuangan, verifikasi, 

perbendaharaan, pembukuan, pelaporan realisasi fisik dan keuangan. 

c. Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata 

Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata merupakan unsur pelaksana 

teknis di bidang pengembangan destinasi pariwisata, Bidang Pengembangan 

Destinasi Pariwisata dipimpin oleh seorang kepala bidang yang berada di bawah 

dan bertanggungjawab kepada kepala dinas melalui Sekretaris. 

Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai tugas 

menyelenggarakan pembinaan, pengelolaan, pengembangan, pengendalian, 

pemanfaatan objek wisata, daya tarik wisata, tenaga keija kepariwisataan dan 

sarana pariwisata. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Bidang 

Pengembangan Destinasi Pariwisata mempunyai fungsi : penyusunan standar 

pelayanan (SP) dan standar oprasional prosedur (SOP) di bidang pengembangan 

destinasi pariwisata, penyusunan rencana keija bidang pengembangan destinasi 
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pariwisata, perurnusan kebijakan teknis di bidang pengembangan destinasi 

pariwisata, pemberian pertimbangan teknis pemprosesan perizinan di bidang 

usaha objek wisata taman, penyusunan rencana dan penetapan kinerja bidang 

pengembangan destinasi pariwisata, penyelenggaraan dan pembinaan pengelolaan 

jasa usaha pariwisata, pengembangan potensi objek wisata, daya tarik wisata, 

sarana wisata dan minat khusus, memberi petunjuk kepada kasi dan bawahan 

dilingkungan bidang pengembangan destinasi pariwisata sesuai dengan 

permasalahan yang dihadapi agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, 

mengkoordinasikan para kasi dilingkungan bidang pengembangan destinasi 

pariwisata sesuai dengan permasalahan yang di hadapi agar dapat melaksanakan 

tugas dengan baik, mengkoordinasi para kasi dilingkungan bidang pengembangan 

destinasi pariwisata melalui rapat atau langsung terjalin kerjasama yang saling 

mendukung dalam pelaksanaan tugas, memeriksa basil kerja dan menilai prestasi 

kerja kasi dilingkungan bidang pengembangan destinasi pariwisata agar sesuai 

dengan rencana dan sebagai bahan pembinaan dan peningkatan karir, mengadakan 

kerja sama dengan unit kerja pelaksana dan pendukung pengumpul, pengolahan, 

analisis dan penelitian dalam rangka pengembangan program pengembangan 

destinasi pariwisata dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata terdiri dari Seksi Objek Dan Daya 

Tarik Wisata, Seksi Pemberdayaan Lembaga Masyarakat Pariwisata dan Seksi 

Sarana dan Prasarana Pariwisata. 

Masing-masing seksi sebagaimana tersebut, dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bidang sesuai 

dengan bidang tugasnya. 
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Seksi Objek dan Daya Tarik Wisata mempunyai tugas menyusun rencana 

kegiatan bidang obyek dan daya tarik wisata berdasarkan data dan program bidang 

pengembangan pariwisata dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku 

sebagai pedoman ketja, melaksanakan pembinaan, pengembangan dan 

pengawasan terhadap obyek dan daya tarik wisata, sesuai dengan petunjuk dan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku,memantau obyek dan daya tarik 

wisata, sesuai dengan kewenangan dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, mengevaluasi pengembangan obyek dan daya tarik wisata secara 

kesulurahan dan melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan. 

Seksi Pemberdayaan. Lembaga Masyarakat Pariwisata mempunyai tugas 

menghimpun dan mengelola peraturan perundang-undangan, pedoman, 

petunjuk,teknis data dan informasi serta bahan-bahan lainnya, mengadakan 

evaluasi terhadap kegiatan pembinaan dan pengembangan pemberdayaan lembaga 

masyarakat pariwisata, membina pelayanan operasional usaha-usaha pariwisata, 

menyelenggarakan usaha-ketjasama dengan instansi pemerintah maupun swasta 

dalam mengadakan dan memajukan sarana pariwisata dan melaksanakan tugas 

lain yang diberikan oleh atasan. 

Seksi Sarana dan Prasarana Pariwisata mempunyai tugas menyelenggarakan 

kebijakan teknis pengembangan sarana dan prasarana dalam arti melaksanakan 

pengembangan daya tarik objek wisata, memantau, mengevaluasi serta pelaporan 

kegiatan objek wisata, pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana 

pariwisata dan . menyelenggarakan program pengendalian dan pencegahan 

pencemaran lingkungan hidup. 
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d. Bidang Pengembangan Usaha Pariwisata 

Bidang Pengembangan Usaha Pariwisata adalah merupakan unsur pelaksana 

teknis di bidang pengembangan usaha pariwisata kabupaten. Bidang 

Pengembangan Usaha Pariwisata dipimpin oleh seorang kepala bidang yang 

berada di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas pariwisata, pemuda 

dan olahraga melalui sekretaris. 

Bidang Pengembangan Usaha Pariwisata · mempunyat tugas 

menyelenggarakan dan membina pengelolaan dan pengembangan usaha dan jasa 

wisata. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang 

Pengembangan Usaha Pariwisata mempunyai fungsi : penyusunan standar 

pelayanan (SP) dan standar oprasional prosedur (SOP)di bidang pengembangan 

usaha pariwisata, menyusun rencana bidang pengembangan usaha pariwisata, 

perumusan kebijakan teknis pengelolaan dan pengembangan usaha pariwisata, 

penyelenggaraan dan pembinaan pengelolaan dan pengembangan usaha 

pariwisata, penyelenggaraan, pembinaan, pengelolaan dan pengembangan usaha 

pariwisata, evaluasi dan penyusnan laporan pelaksanaan rencana kerja bidang 

pengembangan usaha pariwisata sebagai pelaksana tugas dan melaksanakan tugas 

lain yang diberikan oleh atasan. 

Bidang Pengembangan Usaha Pariwisata, terdiri dari Seksi Pengembangan 

Usaha Jasa Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Seksi Promosi dan Atraksi 

Pariwisata dan Seksi Pengembangan Kawasan Wisata. 

Masing-masing seksi sebagaimana tersebut, dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bidang sesuai 

dengan bidang tugasnya. 
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Seksi Pengembangan Usaha Jasa Pariwisata dan Ekonomi Kreatifmempunyai 

tugas penyiapan rencana program dan kegiatan seksi usaha jasa pariwisata dan 

ekonomi kreatif, penyusunan bahan petunjuk teknis lingkungan usaha jasa 

pariwisata dan ekonomi kreatif, pengumpulan dan pengelolaan data lingkungan, 

data lingkup usaha jasa pariwisata dan ekonomi kreatif, penyiapan bahan 

pelaksanaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian usaha jasa pariwisata dan 

ekonomi kreatif, penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan ·pelaporan pelaksana 

tugas serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Seksi Promosi dan Atraksi Pariwisata mepunyai tugas penyiapan rencana 

promosi, kegiatan promosi dan atraksi pariwisata, penyusunan bahan petunjuk 

teknis lingkup promosi dan atraksi pariwisata, pelaksanaan promosi perizinan; 

layanan lingkup promosi dan atraksi pariwisata, penyiapan bahan monitoring, 

evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas dan melaksanakan tugas lain yang 

diberikan oleh atasan. 

Seksi Pengembangan Kawasan Wisata mempunyai tugas penyiapan rencana 

progran1 dan kegiatan seksi pengembangan kawasan wisata, penetapan 

pengembangan kawasan wisata, penyusunan petunjuk teknis lingkup kawasan 

wisata, pelaksanaan perizinan lingkup kawasan wisata, penyiapan bahan 

pelaksanaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian dibidang pengembangan 

kawasan wisata, penyiapan bahan monitoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 

tugas dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

e. Bidang Kepemudaan 

Bidang Kepemudaan adalah unsur pelaksana teknis kepemudaan. Bidang 

Kepemudaan dipimpin oleh seorang kepala bidang yang berada di bawah dan 
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bertanggungjawab kepada kepala dinas pariwisata, pemuda dan olahraga melalui 

sekretaris. 

Bidang Kepemudaan mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintah 

: ,, 
dibidang teknis pembangunan kepemudaan yang meliputi pelayanan kepemudaan, 

penyadaran pemuda, pemberdayaan pemuda, pengembangan kepemimpinan 

'', pemuda, pengembangan kewirausahaan pemuda dan pengembangan kepeloporan 

pemuda. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Kepemudaan 
; i 

',: mempunyai fungsi : penyusunan standar pelayanan (SP) dan standar oprasional 

'' 
prosedur (SOP) di bidang kepemudaan, merumuskan program-program 

I : 

kepemudaan yang meliputi penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan 

potensi pemuda, melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan, 

koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, pengelolaan barang 

miliklkekayaan negara yang menjadi tanggung jawab bidang kepemudaan, 

I I pembinaan dan pengendalian kegiatan-kegiatan bidang kepemudaan, 

I I 
· mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan, 

',· melaksanakan pembinaan teknis bidang kepemudaan dalam rangka memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, mempertanggung jawabkan kegiatan-kegiatan 

l i 
bidang kepemudaan kepada atasan, memberikan saran dan pertimbangan teknis 

I': bidang kepemudaan kepada atasan, pengawasan atas pelaksanaan tugas tiga 

kepala seksi bidang kepemudaan dan melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh 

atasan. 

I: 
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Bidang Kepemudaan, terdiri dari Seksi Pengembangan Aktivitas dan 

Produktivitas, Seksi Pemberdayaan Organisasi Kepemudaan dan Seksi Kerjasama 

Lembaga dan Puma Program Kepemudaan. 

Masing-masing seksi sebagaimana tersebut, dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bidang sesuai 

dengan bidang tugasnya 

Seksi Pengembangan Aktivitas dan Produktivitas mempunyru. tugas 

melakukan penyusunan rencana kegiatan seksi pengembangan aktivitas dan 

produktivitas, memantau pengawasan dan evaluasi pelaksanaan tugas dan 

kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugasnya, menysun desain dan 

kerangka acuan teknis kegiatan peningkatan pengembangan aktifitas dan 

produktivitas pemuda, melakukan fasilitasi pembinaan dan pengembangan 

aktifitas dan produktivitas pemuda, menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas 

seksi pengembangan aktifitas dan produktivitas pemuda dan memberikan saran 

pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan dan melaksanakan tugas 

lain yang diberikan oleh atasan. 

Seksi Pemberdayaan Organisasi Kepemudaan mempunyai tugas melakukan 

pendataan potensi pemuda, pemantuan, pengawasan dan evaluasi pelaksanaan 

tugas dan kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas yang akan dilaksanakan, 

melakukan penyusunan desain teknis penyelenggaraan pengembangan 

pemberdayaan organisasi kepemudaan pemuda, melakukan koordinasi dan 

fasilitasi pembinaan mental sprtual pemuda, melakukan penyusun laporan hasil 

pelaksanaan tugas seksi pengembangan kepemimpinan pemuda dan memberikan 
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saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan dan melaksanakan 

tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Seksi Keijasama Lembaga dan Puma Program Kepemudaan mempunyai tugas 

memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan 

bawahan untuk mengetahui tugas-tugas nya, melakukan koordinasi dan fasilitasi 

pembinaan dan pengembangan peran serta keija sama lembaga dan puma program 

kepemudaan dalam pembangunan, menyiapkan pelaksanaan koordinasi dan 

kerjasama antar lembaga dan stakeholder, menyusun laporan basil pelaksanaan 

tugas seksi pemberdayaan dan kreatifitas pemuda dan memberikan saran 

pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan dan 

melaksanakan tugas lainnya yang diberikan oleh atasan. 

f Bidang Keolahragaan 

Bidang Keolahragaan adalah merupakan unsur pelaksana teknis di bidang 

keolahragaan. Bidang Keolahragaan adalah dipimpin oleh seorang kepala bidang 

yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada kepala dinas pariwisata, 

pemuda dan olahraga melalui sekretaris. 

Bidang Keolahragaan mempunyai tugas pokok melaksanakan pemberian 

pertimbangan, penyusunan, pelaksanaan, mengendalikan, dan pengawasan 

kebijakan, program dan · kegiatan pada bidang keolahragaan yang meliputi 

olahraga usia dini, pelajar dan mahasiswa, olahraga prestasi, dan olahraga rekreasi 

serta sarana dan prasarana olahraga, membantu dan bertanggung jawab kepada 

atasan. 

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Keolahragaan 

mempunyai fungsi : penyusunan standar pelayanan (SP) dan standar oprasional 
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prosedur (SOP) di bidang pembinaan ketenagaan, penyiapan dan penyelenggaraan 

bahan perumusan kebijakan teknis kegiatan keolahragaan, penyusunan rencana 

program kerja bidang keolahragaan yang meliputi olahraga usia dini, pelajar dan 

mahasiswa, olahraga prestasi dan rekreasi serta perencanaan sarana dan prasarana 

olahraga, pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keolahragaan, kebijakan teknis 

bidang keolahragaan yang meliputi pembinaan dan fasilitasi serta pengembangan 

keolahragaan, pelaksanaan pengumpulan data dan pengelolaan data infomasi 

bidang keolahragaan dan pemberian rekomendasi izin penyelengaraan kegiatan 

olahraga, memimpin, mongkoordinasikan, mengawasi dan mengendalikan semua 

kegiatan di bidang kepemudaan, pelaksanaan pembibitan, pembinaan 

kepengurusan olahraga usia dini, pelajar, mahasiswa dan masyarakat dan 

pengembangan keolahragaan, melaksanakan pembinaan teknis di bidang 

keolahragaan dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat, 

mempertanggungjawabkan, memberikan saran dan pertimbangan tugas di bidang 

keolahragaan secara teknis operasional dan teknis administrasi kepada atasan, 

melaksanaan koordinasi dan keJja sama dengan unit kerja di lingkungan 

dinas/instansi terkait lainnya dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan 

pelaksanaan tugas lainnya yang dtberikan oleh atasan. 

Bidang Keolahragaan, terdiri dari : Seksi Olahraga Usia Dini, Pelajar dan 

Mahasiswa, Seksi Olahraga Prestasi dan Reaksi dan Seksi Sarana dan Prasarana 

Olahraga . 

Masing-masing seksi sebagaimana tersebut, dipimpin oleh seorang kepala 

seksi yang berada dibawah dan bertanggungjawab kepada kepala bidang sesuai 

dengan bidang tugasnya. 
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Seksi Olahraga Usia Dini, Pelajar dan Mahasiswa mempunya1 tugas 

melakukan pembinaan dan pemasyarakatan olahraga dan pengembangan olahraga 

usia dini, pelajar dan mahasiswa, membantu kepala bidang keolahragaan dalam 

bidang tugasnya, menyusun rencana kegiatan seksi olahraga usia dini, pelajar dan 

mahasiswa sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas, mendistribusikan tugas-

tugas tertentu dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan sehingga 

pelaksanaan tugas be:rjalan lancar, melaksanakan pembinaan keolahragaan bagi 

atlet usia dini, pelajar dan mahasiswa , melaksanakan pembinaan program, 

pembibitan dan pembinaan pengembangan keolahragaan, melaksanakan 

pengembangan dan pembinaan klub olahraga di sekolah, menyelenggaraakan 

pekan dan kejuaraan olahraga usia dini, pelajar dan mahasiswa untuk 

meningkatkan prestasi, olahraga pendidikan usia dini, pelajar dan mahasiswa dan 

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Seksi Olahraga Prestasi dan Reaksi mempunyai tugas melakukan 

pemberdayaan dan pengembangan sarana dan prasarana olahraga, membantu 

kepala bidang keolahragaan dalam bidang tugasnya, menyusun rencana kegiatan 

seksi olahraga prestasi dan rekreasi sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas, 

melakukan inventarisasi keberadaan sarana dan prasarana olahraga serta 

melaksanakan pemeliharaan/pengawasan sarana dan prasarana olahraga, 

melaksanakan pembinaan dalam rangka peningkatan prestasi · keolahragaan, 

pembibitan/pembinaan olahragawan berbakat, melaksanakan pembinaan cabang 

olah raga prestasi dan penyelenggaraan program pemassalan, pembibitan dan 

pembinaan pengembangan keolahragaan, melaksanakan dan memberikan 

dukungan/pengharagaan bagi olahragawan berprestasi dan berdedikasi, 
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melaksanakan kegiatan standarisasi, akreditasi dan sertifikasi terhadap 

lembaga keolahragaan, melaksanakan kegiatan peningkatan wawasan, pendidikan 

dan pelatihan, keterampilan teknis bagi pembina, pelatih dan wasit olahraga, 

melakukan penyusunan bahan koordinasi dan pembinaan club-club olahraga 

prestasi, bimbingan teknis dan kompetisi berkala berbagai cabang olahraga, 

menyelenggaraakan pekan dan kejuaraan olahraga prestasi dan rekreasi, 

melakukan fasilitasi keikutsertaan atlet berprestasi dalam berbagai event 

kompetisi, baik pada tingkat nasional maupun intemasional dan melaksanakan 

tugas lain yang diberikan oleh atasan. 

Seksi Sarana dan Prasarana Olahraga mempunyai tugas melakukan pembinaan 

dan pemasyarakatan olahraga serta pengembangan olahraga prestasi dan rekreasi, 

membantu kepala bidang keolahragaan dalam bidang tugasnya, menyusun 

rencana kegiatan seksi sarana dan prasarana olahraga sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan tugas, melakukan inventarisasi keberadaan sarana dan prasarana 

olahraga, pelaksanaan, mengendalikan dan melakukan pemeliharaan serta sarana 

dan prasarana pemuda dan olahraga, melaksanakan kegiatan pengadaan dan 

pembangunan sarana dan prasarana olahraga, memberikan rekomendasi 

pembangunan dan pengadaan sarana dan prasarana kepemudaan dan olahraga, 

meningkatkan sarana prasarana pemuda dan olahraga dalam rangka peningkatan 

prestasi cabang olahraga, menyiapkan bahan penyusunan pola kemitraan 

pemerintah, masyarakat dalam pembangunan sarana dan prasarana olahraga dan 

melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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g. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok J abatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas dinas sesuai dengan keahlian dan kebutuhan. Kelompok Jabatan Fungsional 

terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang jabatan fungsional khusus yang diatur 

dan ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan. 

Kelompok Jabatan Fungsional sebagaimana dimaksud, dipimpin oleh seorang 

tenaga fungsional senior yang ditunjuk oleh bupati dan bertanggungjawab kepada 

kepala dinas dan/atau kepala UPTD. Jumlah Jabatan Fungsional sebagaimana 

dimaksud, ditentukan berdasarkan kebutuhan dan beban kerja. 

B. Basil Penelitian 

1. Pengembangkan Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah 

Menurut Bryson langkah keempat dalam manajemen strategis adalah 

mengidentifikasi lingkungan eksternal dan internal organisasi (Bryson 1995:28). 

Penilaian terhadap faktor eksternal dan faktor internal organisasi akan 

menghasilkan informasi yang penting bagi organisasi. Faktor internal organisasi 

akan menjadi mampu dikendalikan oleh organisasi sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berada diluar jangkauan organisasi, faktor internal tersebut 

meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weakness), sedangkan faktor 

eksternal yaitu peluang (oppurtunities) dan ancaman (threat) 

Dengan mengacu hal tersebut di atas, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

kabupaten Aceh Tengah mengidentifikasi faktor-faktor internal dan faktor 

eksternal untuk mengembangankan pariwisata yaitu dengan membangun kekuatan 

dan mengambil peluang serta mengatasi ancaman dan meminimalkan kelemahan 
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a. Lingkungan Internal 

1) Kekuatan ( Strengths) 

a) Tersedianya anggaran yang cukup memungkinkan organisasi untuk 

mengembangkan pariwisata, seperti pemberian insentif kepada para pekerja 

dalam upaya meningkatkan kinerja, hal ini seperti diutarakan oleh Kepala 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Abd sebagai berikut 

..... Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Aceh Tengah masih selalu memberikan honorarium bagi kegiatan 
pengelolaan pariwisata, jumlahnya bergantung kepada jabatan 
masing masing (Wawancara, 26 April2018). 

Hal serupa juga dikatakan oleh MK, Kepala Bidang Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Kabupaten Aceh Tengah sebagai berikut: 

..... Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Aceh Tengah memberikan honorarium kepada para pegawai sesuai 
dengan Surat Keputusan Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah (Wawancara, 26 April2018). 

Berdasarkan hal tersebut tergambar bahwa dana yang ada dalam mengelola 

Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah dianggarkan sudah memadai, sehingga 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga memiliki anggaran dalam meninjau dan 

mendata objek objek wisata maupun penyuluhan kepariwisataan. 

b) Sumber daya Manusia 

Sumber daya Manusia yang berada di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga 

sudah sangat cukup dari segi jumlah dalam melakukan pekerjaan pengelolaan 

pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah, hal ini sebagaimana diungkapkan oleh IF 

Pit Sekretaris Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah 

sebagai berikut : 
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..... Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah sebanyak 54 (lima puluh 
empat) orang dengan kriteria golongan IV 4 orang, golongan III 33 
orang, golongan II 14 orang, golongan I 1 orang (Wawancara, 26 
April2018) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa jumlah pegawai 

yang ada pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah 

sangat memadai dalam upaya mengembangkan Pariwisata di Kabupaten Aceh 

Tengah. 

2) Kelemahan 

a) Belum memadainya sarana dan prasarana kantor 

Untuk mendukung tercapainya keberhasilan sebuah organisasi maka perlu 

didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan narasumber di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga, 

terdapat beberpa sarana dan prasarana yang sangat mendesak dan sangat penting 

bagi instansi tersebut untuk diusulkan pengadaannya. 

Sarana dan prasarana yang dianggap belum memadai dalam melaksanakan 

tugasnya adalah sebagai berikut : 

1. Sarana komputer yang dimiliki hanya 10 buah dan printer 4 buah dengan, 

jika dibandingkan dengan tugas dan beban kerja maka hal tersebut 

sangatlah tidak memadai. 

2. Sarana transportasi masih sangat kurang, untuk menunjang pelaksanaan 

pendataan, penyuluhan, kunjungan dan pekerjaan lainnya. Dinas 

Pariwisata hanya memiliki satu buah mobil dinas dan 4 buah kendaraan 

Dinas roda 2. 
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Peralatan dan kelengkapan yang dimiliki selain cukup secara kualitas juga 

harus baik dan tepat secara trijuan, semakin baik peralatan maka semakin 

memperlancar dan mempermudah pekerjano 

YF, Kepala Seksi Objek dan Daya Tarik Wisata Pada Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah mengungk:apkan sebagai 

berikut: 

0 0 0 0 0 sebahagian printer sudah tidak bagus lagi untuk mencetak 
dokumen, jadi kalau mau mencetak dokumen harus pinjam printer 
dari bidang lain, tentu ini menyulitkan juga, selain itu banyak 
komputer disini masih menggunakan spesifikasi lama yaitu intel 
dualcore, hanya ada beberapa yang sudah menggunakan intel 
corei5 ( wawancara, 26 April 20 18). 

Berdasarkan penuturan kepala Seksi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

komputer sebagai penunjang pekerjaan menggunakan spesifikasi yang sudah tidak 

sesuai lagi dan harunsya sudah diganti atau ditingkatkano 

b) Sikap mental, disiplin, motivasi kerja dan pemahaman tupoksi yang masih 

rendah 

Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah raga Kabupaten Aceh Tengah 

Abd menyatakan bahwa : 

0 0 0 0 0 0 Sikap, mental, Disiplin, motivasi Kerja dan pemahaman kerja 
pegawai masih sangat rendah , hal in dapat dlihat dari absensi, 
tingk:at kehadiran tepat waktu dan yang paling penting adalah 
banyak pegawai yang memiliki sikap seperti buruh, yang harus · 
diberi perintah terlebih dahulu untuk melaksanakan pekerjaan, 
serta merasa bebas bertindak sekehendaknya apabila atasanya tidak 
adait ditempat, dan selalu berharap imbalan apabila diberikan 
pekerjaano (wawancara, 26 April2018) 

Situasi itu hila terus berlanjut akan merupakan kelemahan organisasi yang 

sangat fatal dan dapat mengancam kelangsungan Organisasi Dinas Pariwisata 

Pemuda dan Olah Raga 
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c) Sumber daya manusia di bidang lulusan pariwisata sangat minim 

Faktor kualitas Sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan dalam 

pengembangan pariwisata berbasis masyarakat, kualitas yang dimaksud di sini 

adalah memiliki profesional kerja di bidang pariwisata. Hal ini sejalan dengan 

pendapat yang disampaikan oleh Abd, Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah 

Raga Kabupaten Aceh Tengah sebagai berikut : 

. . . . . Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten 
Aceh Tengah masih sangat kurang tenaga yang profesional di 
bidang kepariwisataan. Hal ini merupakan salah satu kendala 
dalam mengembangkan pariwisata, karena mengembangkan 
pariwisata harus dikelola oleh tenaga-tenaga yang memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan kepariwisataan (Wawancara, 26 
April 20 18). 

Hal ini sejalan juga dengan pendapat yang disampaikan oleh IF, Plt. 

Sekretaris Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah 

sebagai berikut : 

..... Hanya 1 (satu) orang Sarjana Pariwisata yaitu pada bidang 
promosi usaha industri pariwisata pada Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah sehingga perencanaan 
tentang kepariwisataan berkurang. (Wawancara, 26 April2018). 

pendapat lain juga disampaikan oleh MK Kepala Bidang Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Kabupaten Aceh Tengah sebagai berikut : 

..... Rendahnya pengetahuan, wawasan ·dan kesadaran SDM 
tentang konsep wisata berbasis masyarakat sehingga kebij akan 
pengembangan di bidang pariwisata pada Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah terhambat ( Wawancara, 
26 April 20 18). 

Dengan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa sumberdaya manusia 

yang sangat handal dibidang pariwisata hanya ada satu orang yang merupakan 
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lulusan sarjana Pariwisata, sementara pegawai yang lain terdiri dari berbagai 

lulusan dan latar belakang pendidikan. 

b. Lingkungan Ekstemal 

Lingkugan Ekstemal merupakan kondisi yang sama sekali tidak bisa 

dikendalikan oleh organisasi, lingkungan ekstemal yang terdiri dari : 

1) Peluang 

a) Jumlah penduduk yang cukup besar 

Sampai dengan Desember Tahun 2017 jumlah penduduk Kabupaten Aceh 

Tengah adalah sebesar 200.214 Jiwa, penduduk Provinsi Aceh sebesar 5.096.248 

Jiwa pada tahun 2016 ( Sumber : BPS Aceh ). Dengan jumlah penduduk 

Kabupaten aceh Tengah yang lebih dari 200 ribu ditambah dengan penduduk 

Kabupaten /Kota yang berada tidak jauh dari Kabupaten Aceh Tengah seperti 

Kabupaten Bener Meriah, Kabupaten Bireuen, Kota Lhokseumawe, Kabupaten 

Aceh Utara, Kabupaten gayo Lues, Kabupaten Nagan Raya dan Kabupaten Aceh 

Barat, dengan banyaknya jumlah masyarakat maka akan menciptakan peluang 

dalam mengunjungi tujuan wisata. 

b) Potensi Daerah Wisata 

Terdapat beberapa Potensi wisata alam yang tersebar di Kabupaten Aceh 

Tengah yang merupakan peluang untuk meningkatkan pengembangan pariwisata, 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

• Pantan Terong 

Lokasi di Kampung Bahgie, Kecamatan Bebesen, jenis objek wisata alam, 

terletak di perbukitan perbukitan sebelah barat Kota Takengon, memiliki jarak 

sekitar 7 km dari pusat Kota Takengon. Berketinggian sekitar 1.800 mdpl dengan 
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udara dingin khas Aceh Tengah. Lokasinya berada di sebuah perbukitan dengan 

panorama yang terbuk:a menghadap ke arah timur. Lokasi Pantan Terong sangat 

cocok untuk menikmati matahari terbit. Kota Takengon dan Danau Laut Tawar 

terlihat dikelilingi oleh perbukitan hijau di sekelilingnya. Pantan Terong memiliki 

dua buah pelataran yang bias digunakan untuk menikmati pemandangan dan 

suasana tenang. Selain pelataran yang cukup luas tersebut, ada juga sebuah rumah 

panggung dari kayu yang berada diatas pelataran kedua. 

• BurTelege 

: : Lokasi Kecamatan Lut Tawar, jenis objek wisata alam Bur Telege dan Bur 
',, 
'I 

I I 

II 
I 

I 

i 

I 
, I 

! . 
; I 

! ·i 
I ft 
I 

: 'i 
I t 

II 

:,I 

I I li 
I 
I I 

I 
: tl 
; i; 
I I 

I' 

, I 
I' 

,, 
'I, 

Gayo masih berada dalam satu lokasi, berada di salah satu bukit di selatan Kota 

Takengon. Lokasi Bur Telege dan Bur Gayo dapat dilihat dengan mudah dari 

Kota Takengon, terdapat sebuah tulisan besar "GAYO HIGHLAND, TANOH 

GA YO". Atraksi utama yang ada di lokasi ini adalah pemandangan Kota 

Takengon yang bersanding dengan Danau laut Tawar. Perbukitan hijau yang 

menjadi benteng di sekitarnya juga semakin melengkapi panorama dari lokasi ini. 

Terdapat juga beragam spot selfie dan kedai kopi sederhana di Bur Telege. Suhu 

udara yang sejuk: ditambah dengan suasana yang tenang membuat lokasi ini cocok 

untuk ngopi santai sembari menikmati pemandangan. 

· • Goa Loyang Koro 

Lokasi Kecamatan Lut Tawar, jenis objek wisata alam sebuah gua yang 

berlokasi tepat di tepian Danau Laut Tawar. Memiliki stalaktit dan stalagmit yang 

masih mengalami proses pertumbuhan, namun beberapa titik sudah terlihat tidak 

mengalami _proses pertumbuhan. Proses pertumbuhan tersebut bisa dilihat dari 

kemunculan air pada masing-masing ujung stalaktit dan stalagmit. Untuk bisa 
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masuk ke dalam gua, diperlukan penerangan tambahan. Kedalaman gua masih 

belum bisa dipastikan, wisatawan biasanya hanya masuk pada jarak 20 meter ke 

dalam dari mulut gua. Kondisi lantai gua yang masih berupa tanah seringkali 

membuat pengunjung mengalami kesulitan untuk bergerak di dalam gua. 

Beberapa area gua memaksa pengunjung untuk berjalan dengan cara jongkok, 

beberapa area juga menyajikan langit-langit yang tinggi. Selain kondisi fisiknya 

yang menarik, juga ada cerita rakyat yang menyebutkan bahwa Gua Loyang Koro 

pemah digunakan sebagai jalur rahasia untuk membawa kerbau ke Isak, yang 

merupakan daerah perbatasan Aceh Tengah dengan Gayo Lues. 

• Air Terjun Mengaya 

Lokasi Kampung Mengaya Kecamatan Bintang, jenis objek wisata alam. Air 

Terjun Mengaya terbagi menjadi dua lokasi wisata, air terjun utama dan air kolam 

di sepanjang alirannya Air terjun utama sebagian aliranya ditampung dan 

dibendung untuk kebutuhan air bersih warga. Ketinggiannya sekitar 20 meter, 

namun aimya deras dan terasa sejuk, terlebih saat kondisi siang hari yang terik 

maka akan lebih terasa sejuknya. Pada kolam-kolam kecil di sepanjang alirannya, 

kondisi yang bertingkat membuat kolam-kolarn tersebut biasa digunakan untuk 

berendam atau bermain air. Kedalaman kolam yang dangkal membuat wisata ini 

cocok untuk segala umur. 

Selain air terjun sebagai daya tarik utama, suasana yang teduh dan asri juga 

membuat perjalanan menuju air terjun terasa lebih menyenangkan dan membuat 

sejuk. Dari area parkir, pengunjung perlu berjalan sekitar 10 menit untuk bisa 

sampai ke air terjun utama, namun hila ingin hanya sekedar bermain air di kolam 

kecilnya, tidaklah sampai hingga 10 menit. 
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• Pante Menye Bintang 

Lokasi Kampung Genuren Kecamatn Bintang, jenis objek wisata alam. Di 

ujung timur Danau Laut Tawar, terdapat sebuah tepian danau yang landai dan 

berpasir putih. Angin yang berhembus cukup kencang di area ini menjadikan 

munculnya ombak-ombak kecil. Hal inilah yang menyebabkan area wisata ini 

disebut dengan Pantai Menye Bintang. Selain biasa dikunjungi wisatawan untuk 

menyaksikan panorama alam, juga sering terlihat beberapa pemancing yang 

berada di tepian Pantai Menye Bintang. Selain menyajikan panorama Iayaknya 

pantai, di bagian lain area ini juga menyajikan panorama persawahan yang 

memanjang hingga ke ujung timur. 

• Ujung Paking 

Lokasi Kecamatan Bintang, jenis wisata buatan. Tepian Danau Laut Tawar 

yang menjorok ke tengah danau. Memiliki panorama yang terbuka dan luas. 

Bagian bawahnya terdapat tepian danau yang menyerupai pantai, sehingga bisa 

digunakan untuk bermain air danau. Lokasi yang strategis tersebut digunakan 

untuk membangun sebuah resort yang megah dan elegan. Dari pintu masuk ke 

dalam lokasi wisata, sudah terlihat berjajar pohon palm dan pohon bunga yang 

berderet hingga aula utama yang cukup besar. Mungkin bias menampung sekitar 

250 orang di dalam aula tersebut. Selain menawarkan panorama, juga ada atraksi 

lainnya untuk pengunjung. Seperti berkeliling area Ujung Paking yang memiliki 

variasi kontur, turon ke tepian danau untuk bermain dengan air danau, atau juga 

duduk santai di hamparan rumput sembari menikmati suasana yang menenangkan. 
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• Gua Putri Pukes 

Lokasi Kampung Mendale Kecamatan Bintang, jenis objek wisata alam. 

Sebuah gua dengan stalaktit dan stalagmit yang disandingkan dengan cerita 

rakyat tentang seorang putri. Ada sebuah pilar di dalam gua yang bentuknya 

menyerupai seorang putri, yang menurut cerita rakyat adalah tubuh putri pukes 

yang menjadi batu. Terdapat pula sebuah sumur besar yang pada waktu tertentu 

terisi air. Lokasinya yang tepat berada di pinggir jalan raya membuat lokasi wisata 

ini banyak dikunjungi oleh wisatawan. Selain itu, panorama danau laut tawar tepat 

di depan Gua Putri Pukes juga menjadi daya tarik penunjang untuk wisatawan 

yang berkunjung. 

• WihPesam 

Lokasi Kecamatan Silih Nara, jenis objek wisata alam. Sumber air hangat 

yang terletak di tengah kebun kopi di ketinggian sekitar 1.300 mdpl. Sumber 

aimya tidaklah begitu besar, namun mengalir dari beberapa celah bebatuan dari 

bawah dan atas kolam. Sumber air hangat ini tidak memiliki bau belerang, 

sehingga akan membuat pengunjung betah berlama-lama di lokasi ini. 

Kolam yang dibuat oleh masyarakat sekitar tersebut memiliki volume sekitar 

8m3. Berbahan semen dan diberi tangga turun ke dalam kolam. Suhu air yang 

tidaklah panas, namun hanya hangat sangat cocok untuk segala umur. Aliran air 

yang keluar dari area tersebut juga akan cepat menjadi dingin karena suhu udara 

di sekitar. Bebatuan di sekitar lokasi wamanya berubah menjadi coklat 

kekuningan, khas bebatuan di aliran air panas. 
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• Galeri Kopi Indonesia 

Lokasi Kampung Kayu Kul Kecamatan Pegasing, jenis wisata agrowisata. 

Kedai kopi yang berlokasi di tengah perkebunan kopi, atraksi yang ada di area ini 

adalah minum kopi dengan langsung melihat kebun kopi. Selain minum kopi, di 

tempat ini kita juga bisa belajar mengenai seluk beluk kopi yang ada di Aceh 

Tengah. Konsep kedai kopi yang menggunakan ornamen dari kayu bekas 

membuat suasana semakin terasa lebih asri. Terdapat homestay sederhana yang 

bisa digunakan untuk bennalam ketika ada wisatawan yang ingin menginap. Ada 

juga kebun nanas yang bisa dijadikan sebagai altematif agrowisata kebun buah. 

• Agrowisata Nanas 

Lokasi Kampung Kayu Kul Kecamatan Pegasing, jenis wisata agrowisata. 

Agrowisata nanas yang dikembangkan oleh masyarakat sekitar. Ukuran buah 

nanas yang besar dan memiliki rasa manis menjadikan nanas di Kecamatan 

Pegasing sering dijadikan buah tangan dari Aceh Tengah. Sepanjang jalan 

Kecamatan Pegasing, ada banyak penjaja buah nanas yang masih segar. Banyak 

pembeli yang sengaja membelinya untuk oleh-oleh. Kebun buah nanas terletak 

tidak jauh dari jalan raya Pegasing - Takengon. Wisatawan bisa berkunjung ke 

lokasi perkebunan dan memetik serta memakan langsung di kebunnya. 

• Danau Laut Tawar 

Lokasi Takengon, jenis objek wisata alam. Sebagai danau terbesar di Provinsi 

Aceh, Danau laut Tawar menyimpan banyak potensi. Memiliki pemandangan 

panorama alam yang indah, didukung juga dengan adanya jalan aspal yang 

mengelilingi danau laut tawar membuat aksesbilitas di obyek wisata di sekitarnya 

menjadi semakin mudah. Bukan hanya aimya saja yang jemih, namun udara 
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sejuk pada daerah yang memiliki ketinggian sekitar 2.100 meter dari permukaan 

laut ini membuat nuansa berwisata ak:an semak:in melekat. Perbukitan di sekeliling 

danau laut tawar juga menghadirkan keindahan yang khas. 

Selain data yang telah disebutkan di atas, terdapat juga beberapa daya tarik 

wisata alam yang tersebar di Kabupaten Aceh Tengah. Adapun sebaran daya tarik 

wisata alam di Kabupaten Aceh Tengah disajikan dalam tabel berikut ini. 

• Loyang Mendale 

Lokasi Kampung Mendale Kecamatan Kebayakan, jenis objek wisata sejarah. 

Situs sejarah di tepian Danau Laut Tawar, berupa lokasi penemuan mak:am kuno 

yang diyakini seba:gai mak:am dari nenek moyang Suku Gayo. Berlokasi di bawah 

sebuah tebing batu kapur, ditemukan beberapa kerangka manusia dalam posisi 

tidur dengan kaki terlipat. Ada beberapa titik penemuan dalam satu area tersebut. 

Semuanya berada di bawah tebing dengan kedalaman rata-rata 1 meter di bawah 

permukaan tanah. 

• Arena Pacuan Kuda Belang Bebangka 

Lokasi Kecamatan Pegasing, jenis objek wisata budaya. Stadion yang 

digunak:an khusus untuk arena pacuan kuda. Lomba pacuan kuda biasanya 

diadak:an pada bulan Februari dan Agustus. Pada bulan Februari untuk 

memperingati Hari Jadi Aceh Tengah, sedangkan pada bulan Agustus untuk 

memperingati HUT Kemerdekaan Indonesia. Dalam satu rangkaian kegiatan, 

biasanya berlangsung selama 7 hari, dengan hari terakhir sebagai puncak: kegiatan 

Iomba pacuan kuda. Kuda yang dilombak:an ada yang didatangkan dari luar 
I 

daerah dan dibagi dalam beberapa kelas perlombaan. 
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• Water Park Pedemun 

Lokasi Kampung Pedemun Kecamatan Lut Tawar, jenis objek wisata buatan. 

Atraksi wisata air yang berada di tepian Danau Laut Tawar. Dikemas dengan 

konsep taman bermain air dengan beragam wahana untuk wisatawan. Lokasinya 

sangat strategis, sehingga wisatawan selain bisa bermain air juga bisa menikmati 

panorama Danau Laut Tawar. Waterpark Pademun dibagi menjadi 4 kolam 

dengan kedalaman dan wahananya masing-masing. Selain wahana air, terdapat 

juga resto sederhana yang berada di atas air. Sehingga suasana tenang dan asri 

akan terasa ketika bersantap menu makan di resto tersebut. 

• Dermaga Wisata Lukup Penalam 

Lokasi Kecamatan Lut Tawar, Dermaga yang berada di pinggir Kota 

Takengon, dipersiapkan sebagai pintu utama untuk wisatawan berkeliling Danau 

Laut Tawar. Sehingga wisatawan yang berkunjung ke Danau Laut Tawar 

mendapatkan pilihan lain untuk berkeliling danau. Berkeliling Danau Laut Tawar 

dengan menggunakan perahu wisata bisa menjadi salah satu atraksi yang akan 

mengesankan untuk wisatawan yang berkunjung ke Takengon. Kondisi dermaga 

· masih terlihat sepi tanpa terlihat perahu wisata yang lalu-lalang di danau. 

• Kawasan Kuliner Teluk One-One 

· Lokasi Kecamatan Lut Tawar, Sentra kuliner khas Aceh Tengah yang berada 

di tepian Danau Laut Tawar. Menyajikan beragam menu kuliner khas Gayo yang 

dimasak dengan bumbu kaya akan rempah. Semua bahan baku yang digunakan di 

kawasan One-one merupakan hasil bumi dari Takengon. Warung-warung tersebar 

memanjang di tepian jalan, sebagian besar menyajikan menu kuliner Asam Jing 

sebagai menu utama di lokasi tersebut. 
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• Kopi Gayo 

Kopi dengan Jems arabika ini telah menenma sertifikat IG (Indikasi 

Geografis) dari Menteri Hukum dan HAM Indonesia. Kopi Gayo memilki rasa 

dan kekentalan yang kuat, sehingga mampu meninggalkan rasa yang nikmat bagi 

para pecinta kopi jenis arabika. Kopi Gayo sering dijadikan buah tangan oleh para 

pengunjung yang sedang berwisata ke tanah gayo. 

c) Ketersediaan Penginapan 

Peran hotel atau penginapan merupakan bagian penting dari unsur pariwisata 

dimana pariwisata banyak dilekatkan dengan istilah perhotelan. Penginapan 

dianggap penting karena merupakan tempat melepas lelah setelah berwisata 

keliling. Di kabupaten Aceh Tengah sendiri terdapat total 18 tempat penginapan 

yang tersedia dengan rincian total 373 kamar. Berikut adalah daftar penginapan 

yang ada di Aceh Tengah. 

Tabel4. 3 
Hotel I Penginapan di Kabupaten Aceh Tengah 

(Sumber: Aceh Tengah dalam Angka 2017) 
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Meskipun aktifitas hotel memiliki kesan negatif menurut pandangan beberapa 

orang, akan berbeda jika berada di wilayah Aceh Tengah yang menerapkan 

prinsip-prinsip luhur, agamis dan berbudaya. Hotel yang berdiri di atsa Tanah 

Gayo khususnya di Kabupaten Aceh Tengah hams mematuhi peraturan adat 

(Qanun) yang berlaku. Untuk itu, karakteristik hotel yang sesuai dengan 

Kabupaten Aceh Tengah yaitu Hotel berbasis Syariah yang berbasis dengan Halal 

Tourism dimana terdapat tempat ibadah, makanan halal, perlengkapan ibadah, 

arab penunjuk Qiblat, kitab suci Alquran dan pengingat waktu sholat. Hal tersebut 

sejalan dengan prinsip ekowisata yang memegang teguh unsur kebudayaan 

masyarakat di daerah tempat wisata 

Ini merupakan peluang bagi daerah untuk mengembangkan potensi wisata 

yang ada, karena dengan tersedianya penginapan maka para wisatawan dari yang 

jauh mempunyai alternative untuk menginap dan mengunjungi wisata-wisata yang 

lain. 

d) Kemajuan Teknologi 

Semakin berkembangnya jaman maka semakin maju pula teknologi yang ada 

pada saat ini, penggunaan teknologi yang modern merupakan peluang bagi Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olah Raga dalam mengembankan Pariwisata seperti 

· penggunaan Website sebagai ajang promosi daerah, penggunaan jaringan yang 

sudah 4G juga akan semakin meningkatkan dalam pengiriman data kemana saja. 

e) Sifat Keramahtamahan Masyarakat 

Budaya Timur terkenal akan keramahtamahannya, tak terkecuali dengan 

masyarakat Kabupaten Aceh Tengah, yang masih memiliki adat istiadat yang kuat 

serta tatakrama yang sangat sopan dan santun, yang muda masih menghormati 
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yang tua, dan yang tua masih menyayangi yang muda, slogan yang kini banyak 

daerah mulai terkikis ,namun di masyarakat kabupaten Aceh Tengah masih bisa 

dijumpai, pun demikian dengan sambutan kepada para pendatang, dengan 

mengikuti tatakrama yang ada maka sambutan hangat akan diperoleh, hal 

disetujui oleh Wisatawan asal Aceh Barat Elza sebagai berikut: 

. . . . . . waktu pertama kali datang kemari, kami takut juga, ini daerah 
bekas konflik, jadi kami hati hati juga, tapi waktu udah tegur 
mereka, mereka ramah ramah , yang penting kita memang harus 
sopan, namanya juga masuk kampung orang kan harus sopan, tapi 
yang penting masyarakatnya juga ramah ramah. (wawancara. 28 
April2018) 

Berdasarkan hal tersebut tentu saja hal ini menjadi peluang bagi kabupaten 

Aceh Tengah khususnya Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga. 

2) Ancaman 

a) Situasi Politik dan Perundang-undangan 

Situasi akhir-akhir ini yang sering terjadi kejadian-kejadian pengeboman dan 

menjelang pemilihan presiden serta legislative membuat kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah menurun., sehingga banyak yang kontra terhadap kebijakan 

pemerintah. 

Salah satu pemilik lokasi Wisata kuliner daerah one one yaitu Ibu Ln 

menyatakan bahwa 

...... Pengaruh suasana politik yang sering terjadi di Kabupaten 
Aceh Tengah adalah mengakibatkan jalan jalan di daerah lawan 
politik menjadi seperti nggak di urns, banyak jalan berlubang, dan 
gara-gara jalan rusak banyak orang yang malas datang kemari 
kecuali yang udah kenai dan tau tentang masakan disini. 
(wawancara, 28 April2018) 
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Dapat dijelaskan bahwa jalan di daerah ibu Ln terse but sudah hampir 4 tahun 

mengalami kerusakan dan tidak pemah diperbaiki, sedangkan daerah lainnya 

jalan-jalan sudah sangat bagus danjarang rusak sehingga mudah dilalui. 

Selain peraturan perundangan undangan yang dibuat pemerintah dapat 

menghambat investasi dibidang pariwisata, seperti pemberian ijin pengelolaan 

lahan hutan lindung yang ada di provinsi, tentu hams ada ijin dalam pemanfaatan 

lokasi hutan yang dijadikan objek wisata Hal ini sejalan dengan pendapat yang 

disampaikan (Md, Reje Bale, Pengelola wisata bur telege oleh sebagai berikut : 

..... sebelum menjadi terkenal dan menjadi tujuan wisata daerah ini 
merupakan semak belukar, dan menjadi rumah hewan liar seperti 
babi, kemudian inisiatif pemuda untuk mengelola lahan ini, namun 
terkendala pemerintah daerah yang melarang mengelolaa hutan 
lindung, karena daerah ini termasuk kawasan hutan lindung, kami 
tidak memanfaatkan hasil hutan, kami hanya mengelolaa 
kawasannnya saj a tanpa mengambil isi hutannya seperti kayu, j adi 
kami hams mengurus sendiri ke provinsi dan membutuhkan waktu 
yang sangat lama (wawancara, 28 April2018) 

Penghambat pengembangan pariwisata salah satunya adalah ditetapkannya 

peraturan daerah yang dapat menghambat pariwisata, salah satunya adalah 

pengelolaan hutan lindung sebagai daerah wisata . 

b) Munculnya variasi tujuan wisata di daerah tetangga 

Banyaknya pilihan tujuan wisata membuat para wisatawan dengan mudah 

mementukan daerah tujuan wisata. Dengan munculnya berbagai tujuan wisata di 

kabupaten sebelah menjadikan tantangan bagi Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga untuk mengembangkan pariwisata agar lebih maju lagi dari segi 

kualitas, sehingga wisatawan merasa nyaman dan terhibur. 
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c) Pemilikan objek wisata secara Pribadi 

Daerah sekeliling Danau Laut Tawar banyak menyediakan tujuan wisata, 

namun pengelolaan dan kepemilikan lahan hingga tepi danau laut tawar hampir 

seluruhnya dimiliki oleh Pribadi, sehingga akses menuju Pantai I Pinggiran Danau 

menjadi tertutup, hal ini tentu menjadi tugas Pemerintah Daerah agar mampu 

menetapkan peraturan daerah yang membatasi kepemilikan laban dari pinggiran 

danau, sehingga pinggiran danau bukan merupakan milik pribadi namun milik 

pemerintah daerah, jika pun kepemilikan pribadi itu sebatas sarana dan prasarana 

yang disediakan seperti area parkir, tempat mak:an, dan saran penunjang lainnya. 

2. Faktor - faktor yang menghambat dan mendukung pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah. 

a. Faktor- faktor yang menghambat 

1) Faktor Bencana Alam 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan wilayah yang sebahagian besar 

merupakan wialayah pegunungan, jalan- jalan menuju Kabupaten Aceh Tengah 

banyak yang melalui wilayah lereng gunung dan apabila terjadi hujan berhari-hari 

mengakibatkan bencana alam longsor yang dapat menutupi jalan, atau 

terputusnya jalan .. Hal ini senada yang diungkapkan oleh Saudari Msd wisatawan 

dari Kabupaten Bireuen 

. . . . . . kalau musim hujan kita takut juga datang ke Takengon, 
karena sering longsor, di Cot panglima yang paling rawan, jalan 
dipinggir tebing, curam lagi, jadi kalau musim hujan kita ng pergi. 
(wawancara, 28 April2018) 

Berdasarkan basil wawancara diketahui bahwa jika pada musim hujan yang 

biasanya terjadi pada bulan Agustus Hingga Desember masyarakat tidak mau 
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mengunjungi objek-objek wisata yang ada di Kabupaten ceh Tengah karena takut 

akan terjadi bencana alam seperti Longsot yang bisa mengakibatkan putus jalan. 

2) Kurang baiknya amenitas di destinasi wisata 

Amenitas merupakan segala fasilitas yang memberikan pelayanan bagi 

wisatawan untuk segala kebutuhan selama berkunjung atau tinggal seperti hotel, 

motel, restaurant, bar, discotheques, cafe, shopping center, souvenir shop, 

akomodasi, makanan, dan minuman, toilet, hiburan bersantai, jalan akses, setapak, 

pintu masuk/gerbang utama, transportasi lokal dan tempat parkir. 

Banyak objek wisata yang masih belum memiliki amenitas wisata, seperti 

objek wisata pantan terong tidak memiliki transpotasi local,area parkir yang 

terbatas, tidak ada restoran ataupun cafe sehingga hal yang disediakan hanyalah 

berupa area yang di sediakan untuk memandang keindahan Kota Takengon dan 

Danau Laut Tawar dari ketinggian puncak pantan terong. 

Hampir sama dengan puncak pantan terong, objek wisata pante menye yang 

berada di Kecamatan Bintang yang berjarak 20 Km dari Kota Takengon, hampir 

tak menyediakan amenitas apapun kecuali, tempat makan yang sedehana berupa 

warung kecil, tempat parkir yang sempit, transportasi lokal yang hampir tidak ada, 

hotel yang hanya ada di kota Takengon hingga toilet umum yang ala kadarnya, 

seperti yang diucapkan oleh Ism, Wisatawan asal Lhokseumawe 

...... Kalau mau ke pante menye angkutan susah,kalau ada pun 
jarang jarang udah gitu kendaraannya kurang bagus, bagusnya 
bawa kendaraan sendiri. Fasilitas juga sangat kurang tempat 
parkirnya sempit, kamar mandi cuma dua, itu juga darurat,cuma 
ditutup sama seng,yang bagus fasilitas diujung paking, mushola 
juga ada di sana(wawancara, 28 April2018) 
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Senada dengan yang diungkapkan elza wisatawan dari Aceh Barat. 

...... Transportasi lokal susah, ng ada angkutan umum yang 
keliling danau, yang ada Cuma lewat sebelah kiri. Kalau mau 
nginap dikotatakengon, kalau fasilitas lebih parah ada yang ng 
ada sama sekali tolietnya seperti yang di atu telak, ujung nunang . ( 
wawancara. 28 April2018) 

Berdasarkan pemyataan kedua informan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

amenitas objek wisata di Kabupaten Aceh Tengah masih sangat kurang seperti 

hotel atau penginapan, sarana transportasi serta pendukung lainnya. 

3) Objek Wisata yang di miliki secara Pibadi 

Banyak objek wisata yang di miliki secara pribadi secara tidak langsung 

menghambat proses pengembangan pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah. Objek 

objek wisata sepanjang pinggiran Danau Laut Tawar dimiliki secara pribadi 

sehingga dalam penataan sangat sulit melakukannya. 

seperti yang diucapkan oleh Abd Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Aceh Tengah Sebagai Berikut 

...... pemerintah daerah bel urn memiliki peraturan yang mengikat 
pemilik objek wisata seperti batas pinggir danau yang boleh 
dikuasru, standar minimal tempat objek wisata yang harus ada, 
dengan tidak adanya peraturan tersebut pemerintah daerah tidak 
memiliki wewenang untuk menata objek wisata yang 
sebahagiabesar di miliki oleh :JPerorangan, sehingga penataan lokasi 
wisata oleh pemilik berdasd.rkan kemampuan masing masing 
pemilik objek wisata tersebut. (wawancara, 28 April2018) 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut pemerintah daerah. masih belum 

mengatur tentang pengelolaan daerah wisata di pinggiran Danau Lauttawar, 

kepemilikan objek wisata secara pribadi membuat pemerintah daerah sulit 

untuk mengatur objek wisata tersebut. 
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b. Faktor - faktor yang mendukung pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Aceh Tengah 

1. Atraksi 

Letak geografis Kabupaten Aceh Tengah sangat strategis untuk dijadikan 

sebagai tujuan wisata. Hal ini sejalan dengan disampaikan oleh YF, Kepala Seksi 

Objek dan Daya Tarik Wisata Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga 

Kabupaten Aceh Tengah sebagai berikut : 

..... Letak Kabupaten Aceh Tengah yang berada di tengah tengah 
provinsi Aceh serta ibukota yang terletak di pinggiran Danau Laut 
Tawar sangat strategis untuk dikembangkan sebagai destinasi 
wisata (wawancara, 26 April2018). 

Lebih lanjut ia mengatakan Potensi alam yang indah sangat mendukung 

pengembangan wisata di Kabupaten Aceh Tengah. : 

..... Kabupaten Aceh Tengah memiliki potensi alam yang sangat 
indah, ini sangat mendukung untuk dikembangkan sebagai 
destinasi wisata, karena mempunyai wisata alam, wisata budaya 
dan sejarah serta wisata yang lainnya (wawancara 26 April2018). 

Berdasarkan basil wawancara dengan ibu YF tersebut diketahui bahwa 

Kabupaten Aceh Tengah memiliki daerah yang sangat indah sehingga memang 

layak dijadikan tujuan wisata, hal senada juga diungkapkan oleh salah seorang 

wisatawan yang berasal dari Aceh Utara yaitu Bapak Ismail Sebagai Berikut 

..... Aceh Tengah itu memiliki banyak pesona alam yang sangat 
indah, ada danau, pegunungan, sungai ada juga Iomba pacuan 
kuda, saya bersama keluarga paling kurang Setahun sekali rekreasi 
kemari ( wawancara 28 April 20 18) 

Faktor pendukung pengembangan pariwisata yang ada di kabupaten Aceh 

Tengah sangat beragam, seperti yang diungkapkan oleh wisatawan asal Aceh 

Utara , bahwa atraksi wisata sangat banyak di Kabupaten Aceh Tengah 
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2. Fasilitas 

Faktor penentu keberhasilan sebuah daerah wisata adalah terdapat fasilitas 

yang menunjang wisata, seperti daerah wisata ujung paking yang sudah 

menyediakan berbagai fasilitas seperti, tempat bermain anak, kebun buah, tempat 

mandi anak-anak dan juga tempat rekreasi, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Rt 

pengelola Ujung Paking sebagai berikut: 

...... ditempat wisata ujung paking ini kami menyediakan berbagai 
fasilitas seperti tempat bermain anak, tempat bermain main, dan 
juga ada kebun buah yang bisa dibeli untuk di makan disini atau 
untuk dibawa pulang. Kalau buah tergantung musim, kalau lagi 
musim banyak yangbawa pulang.( wawancara. 28 April2018) 

Objek wisata yang menyediakan banyak fasilitas sangat mendukung dalam 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah, seperti basil 

wawancara diatas bahwa pariwisata haruslah memiliki fasilitas fasilitas yang 

sangat mendukung objek wisata 

3. Infrastruktur 

Infrastruktur dalam menunjang pengembangan pariwisata sudah sangat baik, 

di buktikan dengan jaringan telekomunikasi sudah menjangkau hampir 99 % 

daerah tujuan wisata., sarana air bersih sudah tersedia walaupun masih ada 

kendala di beberapa daerah, tempat objek wisata juga sudah menyediakan 

fasilitas air bersih, dan yang terpenting adalah akses menuju tempat objek wisata 

sudah 90 % sangat baik, hal ini seperti diungkapkan elza wisatawan dari Aceh 

Barat. 

...... dulu kalau datang kemari susah, jalannya banyak yang rusak, 
sekarang keliling danau aja udah enak, jalan hampir bagus semua, 
kamar mandi juga udah bagus bagus walaupun masih sedikit 
kurang bersih, POM bensin juga udah banyak, jadi enak kalau mau 
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ngisi bensin, kalau dulu kan cuma satu. ( wawancara. 28 April 
2018) 

Hal ini juga diamini oleh Abd mengungkapkan sebagai berikut: 

..... sekarang hampir seluruh wilayah sudah terjangkau Sinyal 
telepon, jalan-jalan menuju tempat wisata juga sudah bagus-bagus, 
kalaupun mungkin ada perbaikan fasilitas air bersih. ( wawancara. 
26 April 2018) 

Sebagaimana diungkapkan oleh narasumber diatas bahwa in:frasruktur 

dikabupaten Aceh Tengah sudah mulai bagus , ini dapat dilihat dari berbagai j alan 

menuju objek wisata yang sudah mulai dibenahi sehingga memudahkan 

pengunjung untuk mencapai objek wisata. 

4. Transportasi 

Aksesibiltas dapat diartikan sebagai derajat kemudahan dicapai oleh 

seseorang, terhadap suatu objek, pelayanan ataupun lingkungan. Kemudahan 

akses tersebut diimplementasikan pada bangunan gedung, lingkungan dan fasilitas 

umum lainnya. Aksesibilitas bukan hanya berupa jalan, bangunan dan benda fisik 

lainnya tapi juga dapat berupa informasi yang mempermudah seseorang mencapai 

suatu objek. Terdapat beberapa aksesibilitas yang mendukung kepariwisataan di 

kabupaten Aceh Tengah diantaranya yaitu Akses udara : Bandara Rembele yang 

berada di Kabupaten Bener Meriah. Hanya terdapat satu kali penerbangan PP dari 

Medan Kualanamu menuju Rembele. Akses darat: Mini-Bus/ Shuttle Bus antar 

kota antar Provinsi, Takengon - Aceh Utara, Takengon - Medan. Terdapat pula 

Becak Motor kendaraan khas Kabupaten Aceh Tengah untuk berkeliling kota 

Takengon. 
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Gambar 4.2. Bandar Udara Rembele, Kabupaten Bener Meriah 
(Foto: Survei Lapangan, Januari 2018) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abd sela.ku Kepala Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah mengatakan bahwa 

..... sejak diresmikan pada tahun 2016 yaitu 1 kali penerbangan pp 
Takengon- Medan kunjungan wisatawan dari luar provinsi Aceh 
terus berdatangan, sebelum adanya bandara udara rembele, 
wisatawan luar Provinsi Aceh sangat sedikit, kedepan terus semoga 
terjadi peningkatan sehingga jadwal penerbangan bisa menjadi 2 
kali sehari dari yang sebelumnya hanya satu hari sekali. 
(wawancara. 26 April2018) 

Dengan diresmikannya Bandara Udara Rembele sangat mudah bagi 

parawisatawan untuk mecapai Kabupaten Aceh Tengah, jika biasa jalur darat 

ditempuh dalam waktu 9 jam, dengan adanya bandara udara ini waktu tempuh 

hanya sekitar 45 menit. 

5. Keramahtamahan 

. Meskipun sebahagian besar penduduk merupakan etnis yang berbeda dengan 

pengunjung yang merupakan wisatawan dari daerah pesisir dan sekitamya. 

Namun unsur keramahtamahan tetap di junjung tinggi oleh masyarakat Kabupaten 

Aceh Tengah. 
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C. Pembahasan 

1. Pengembangkan Pariwisata Di Kabupaten Aceh Tengah 

Kekuatan utama dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten 

Aceh Tengah adalah anggaran yang tersedia cukup banyak: mituk mengelola 

pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah dan anggaran ini didukung dengan banyak: 

sumber daya manusia yang tersedia di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga. 

Kekurangan tenaga ahli di bidang pariwisata, yang hanya terdapat satu orang 

sarjana lulusan pariwisata dapat ditutupi dengan mengirimkan pegawai yang ada 

untuk mengikuti kursus singkat ataupun kunjungan kerja untuk mempelajari 

daerah wisata lain yang ada di Indonesia seperti di Bali. Begitu juga dengan 

sarana dan prasarana yang masih kurang bisa diusulkan untuk pengadaannya 

sehingga mampu memnfaatkan teknologi dan informasi dalam pengembangan 

pariwisata. 

Peluang Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah 

dalam mengembangkan pariwisata didukung oleh banyak:nya potensi wisata yang 

ada di kabupaten Aceh Tengah, serta di dukung oleh sarana transportasi yang 

sudah memadai, satu satunya ancaman yang dapat menghambat pariwisata di 

Kabupaten Aceh Tengah adalah dari pemerintah itu sendiri, yaitu regulasi 

mengenai perpajakan yang menghambat pertumbuhan perekonomian, tarif pajak: 

pajak: yang terlalu tinggi dan pengenaan atas berbeda-beda beban pajak. 

Setelah mengetahui setiap kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dihadapi, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah 

melak:ukan upaya dalam pengembangan Pariwisata adalah sebagai berikut 
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a. Mempromosikan Daerah Wisata 

Promosi merupakan kegiatan yang lebih banyak mencakup mendistribusikan 

promotion materials, seperti film, slides, advertisement, brochures, booklets, 

leaflets, folders, melalui bermacam-macam saluran (channel) seperti: TV, radio, 

majalah, bioskop, direct-mail baik pada ''potential tourist', yaitu sejumlah orang 

yang memenuhi syarat minimal untuk melakukan petjalanan pariwisata, karena 

memiliki banyak uang, keadaan :fisik masih kuat, hanya belum mempuanyai 

waktu senggang untuk bepergian sebagai wisatawan maupun "actual tourist", 

yaitu orang yang sedang melakukan petjalanan pariwisata ke suatu daerah tujuan 

tertentu; dengan tujuan mentransfer informasi dan mempengaruhi calon-calon 

wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan wisata. 

Promosi pariwisata yang dimaksud di sini adalah kampanye dan propaganda 

kepariwisataan yang didasarkan atas rencana atau program yang teratur dan secara 

kontinyu. Ke dalam, promosi ini ditujukan kepada masyarakat dalam negeri 

sendiri dengan maksud dan tujuan menggugah pandangan masyarakat agar 

mempunyai kesadaran akan kegunaan pariwisata baginya, sehingga industri 

pariwisata di negeri ini memperoleh dukungan. Ke luar, promosi ini ditujukan 

kepada dunia luar dimana kampanye penerangan ini benar-benar mengandung 

berbagai fasilitas dan atraksi yang unik dan menarik yang dapat disajikan kepada 

sang wisatawan ( dalam Pendit, 1999 : 23 ). 

Sejalan dengan uraian tersebut diatas JUga kita mengenal "promotion 

intruments" yang paling banyak digunakan, antara lain (Yoeti, 1996: 188) : 
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I) Advertising 

Advertising merupakan cara yang tepat untuk memberikan basil produk: 

kepada konsumen yang sama sekali belum mereka kenai. Keuntungan 

penggunaan advertising ini terutama karena dapat menjangkau banyak orang 

melalui media massa, seperti surat kabar, majalah, tv, radio dan bioskop. 

Tugasnya adalah untuk melancarkan pekerjaan channel yang ditunjuk: (travel 

agent/tour operator) dan dapat memudahkan kegiatan personal selling pada 

masing-masing perantara. 

2) . Sales Support 

Sales Support dapat diartikan sebagai bantuan pada penjual dengan 

memberikan semua bentuk: promotion materials yang direncanakan untuk: 

diberikan pada umum atau travel trade yang khusus ditujuk:an sebagai perantara. 

Promotion materials dibuat secara lengkap dan mendetail semua informasi tentang 

transport, akomodasi, bar dan restoran, hiburan, atrak:si dan souvenir shop. 

Macam "sales support" yang terpenting, misalnya brosur-brosur, leaflets, wall-

poster, dan dapat pula dengan jalan memberikan "point of sale advertising". 

Semua promotion material ini dikirim secara periodik kepada intermediateries 

(perantara) seperti hotel representative, travel agent dan tour operator lainnya. 

3) Public Relation 

Dalam pengertian sehari-hari public realtion dikenal dengan arti hubungan 

masyarakat, yaitu suatu bagian atau seksi dalam suatu perusahaan atau organisasi 

yang tujuannya sebagai juru bicara bagi perusahaan dengan pihak lain yang 

memerluk:an keterangan tentang segala sesuatu mengenai perusahaan, tentunya 

apa yang hendak diberitahukan tersebut haruslah atas sepengetahuan Dewan 
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Direksi atau pimpinan yang ditunjuk sepanjang release yang diberikan dapat 

mengharumkan nama baik perusahaan tersebut. 

b. Pengadaan sarana dan prasarana 

sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan kepariwisataan sangat perlu 

dan sangat penting, sarana dan prasarana yang kurang mengakibatkan lambatnya 

pekerjaan sehingga mampu menunda selesainya pekerjaan dan berakibat kepada 

menurunnya kinerja. 

Pengadaan komputer dengan spesifikasi yang sesuai, pembuatan website 

resmi Dinas pariwisata Pemuda dan Olahraga yang menunjang kepariwisataan 

sangat perlu sehingga mudah untuk: menjangkau segala informasi yang ada di 

Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah. 

c. Melakukan pembinaan sikap mental, disiplin, motivasi kerja dan pemahaman 

para pegawai terhadap tupoksi 

pembinaan terhadap pemahaman terhadap tupoksi dengan mengadakan 

pelatihan pelatihan terhadap tupoksi, sehingga mampu menguasai tentang 

pekerjaan yang dilakukan. Pembinaan disiplin sangat diperlukan peranan kepala 

dalam upaya pengembalian kepercayaan diri masing masing pegawai, melalui 

face to face untuk memecahkan masalah setiap pegawai 

2. Faktor - faktor yang menghambat dan mendukung pengembangan 

pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah 

Dalam uraian ini mengungkapkan faktor-faktor penghambat dan pendukung 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah periode 2016 s/d 2017. 

Faktor penghambat meliputi faktor bencana alam, faktor amenitas objek wisata 

dan kepemilikan objek-objek wisata secara pribadi. Sementara itu, faktor yang 
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mendukung pariwisata pengembangan berbasis masyarakat antara lain atraksi, 

fasilitas, infrastruktur, transportasi dan keramahtamahan. Untuk: lebih jelas faktor 

penghambat dan pendukung dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a. Faktor-faktor penghambat 

1. Bencana Alam 

Faktor bencana alam sangat menentukan keberhasilan dalam pengembangan 

pariwisata khususnya, bencana alam seperti longsor yang dapat disebakan curah 

hujan yang tinggi serta keadaan jalan yang berada di lereng gunung dapat 

mengakibatkan jalan terputus. Terkait hal tersebut pemerintah Kabupaten Aceh 

Tengah tentu saja tidak bisa mengendalikan cuaca, namun ketanggapan 

pemerintah daerah dalam menanggulangi bencana perlu ditingk:atkan sehingga 

tidak menggangu jalur transportasi yang menghubungkan antar wilayah. Selain itu 

daerah daerah rawan bencana perlu dibuat tanda-tanda daerah rawan bencana 

untuk: dapat meningk:atkan kewaspadaan para pengemudi kendaraan bermotor, 

sehingga dapat meminimalisir korban akibat bencana alam. 

2. Amenitas objek wisata 

Sarana wisata merupakan kelengk:apan daerah tujuan wisata yang diperlukan 

untuk: melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. 

Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan wisata maupun objek wisata tertentu 

harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan baik seecara kuantitatif maupun 

kualitatif Lebih dari itu selera pasar pun dapat menentukan tuntutan sarana yang 

dimaksud. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan wisata 

seperti hotel, biro perjalanan, alat transportasi, restoran dan rumah makan, 

mushola, tempat parkir yang luas hingga pada penyediaan toilet yang bersih. 

'' 'I 
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Tidak semua objek wisata memerlukan sarana yang sama atau lengkap. 

Pengadaan sarana wisata tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan, 

seperti halnya objek wisata pante menye, hal utama adalah penyediaan tempat 

parkir yang luas, rumah makan, hingga penyediaan toilet yang bersih. 

Pemerintah harus mampu menyediakan segala amenitas wisata tersebut dalam 

upaya meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan setiap tahun, Karena seperti 

yang di ungkapkan oleh Suwantoro (1997: 23) bahwa sarana wisata secara 

kualitatif menunjukan pada jumlah sarana wisata yang harus disediakan, dan 

secara kuantitatif yang menunjukkan pada mutu pelayanan yang diberikan dan 

yang tercermin pada kepuasan wisatawan yang memperoleh pelayanan. Dalam 

hubungannya dengan jenis dan mutu pelayanan sarana wisata di daerah tujuan 

wisata telah disusun suatu standar wisata yang baku, baik secara nasional dan 

secara intemasional, sehingga penyedia sarana wisata tinggal memilih atau 

menentukan jenis dan kualitas yang akan diisediakannya Objek -objek wisata 

yang di miliki secara pribadi 

b. Faktor- faktor pendukung 

1. Atraksi 

Kabupaten Aceh Tengah merupakan daerah wisata karena memiliki daya 

tarik yang ditunjang dengan letak geografis yang sangat strategis. Kabupaten 

Aceh Tengah terletak di tengah Provinsi Aceh dan memiliki daerah pegunungan. 

Kabupaten Aceh Tengah memiliki potensi alam yang indah. Wisata alam seperti 

pantan terong, bur telege, goa Loyang koro, air teijun mengaya, pantai menye 

bintang, ujung paking, gua putri pukes, wih pesam, danau Jut tawar, dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Wisata budaya dan sejarah seperti loyang mendale, 
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peninggalan rumah syafruddin prawiranegara, pacuan kuda dan masih banyak 

lagi. serta agrowisata seperti agrowisata kopi, agrowisata nanas. 

2. Fasilitas 

Fasilitas tambahan yang ada di objek wisata sudah mulai membaik, seiring 

dengan semakin banyaknya pengunjung, fasilitas terus ditingkatkan disetiap objek 

wisata, mulai dari penginapan yang memadai, tempat area parkir yang memadai, 

toilet yang bersih, tempat sampah yang sudah tersedia. 

3. Infrastruktur 

Jaringan telepon yang telah mencapai hampir seluruh objek wisata, sarana air 

bersih yang tersedia merupakan faktor unggulan dari sisi fasilitas penunjang objek 

wisata, masih ada beberapa fasilitas yang perlu pembenahan untuk ditingkatkan 

seperti fasilitas umum, halte, area parkir yang bagus, serta shelter shelter agar 

para pengunjung semakin tertarik 

4. Transportasi 

Sarana transportasi menuju kota Takengon sudah semakin lengkap dengan 

hadirnya pesawat Wing Air yang mendarat setiap pagi hari Pukul 09.00 dan 

berangkat kembali setiap pukul 9.30 Wib, serta adanya armada Bus dari dan ke 

Takengon dari Ibukota Provinsi Aceh dan Ibu Kota Provinsi Sumatera utara, serta 

Angkutan antar kabupaten lainnya, satu satunya kelemahan dalam transportasi ini 

adalah hanya tersedia angkutan Becak untuk angkutan kota, sedangkan angkutan 

umum sepeti his kota tersedia walaupun belum memadai. 

5. Keramahtamahan 

Aspek lain yang mempengaruhi pennintaan wisatawan adalah 

keramahtamahan penduduk setempat, sebagai bagian dari budaya timur yang 
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terkenal dengan sopan santun serta adat istiadat yang melekat tentu adalah sebuah 

keharusan melayani pengunjungan dengan sikap yang bersahabat serta sopan 

santun. keramah tamahan masyarakat juga untuk menjaga keamanan, 

kenyamanan, kebersihan, melestarikan destinasi, adat budaya, tradisi, agama dan 

nilai-nilai peradaban sebagai aset wisata yang sangat berharga. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil evaluasi pengembangan pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah adalah 

Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah melakukan promosi wisata dengan 

memanfaatk:an teknologi informasi yang tersedia, pengadaan sarana dan 

. prasarana yang dapat· menunjang upaya peningkatan kineija pegawai serta 

melakukan pembinaan sikap mental, disiplin, motivasi keJ.ja dan pemahaman 

para pegawai terhadap tupoksi. 

2. Dalam pengembangan Pariwisata di dapat Faktor-faktor penghambat 

pengembangan pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah seperti (1) faktor 

bencana alam, (2) faktor amenitas wisata, (3) faktor objek wisata yang 

dimiliki secara pribadi. Faktor-faktor yang mendukung pengembangan 

pariwisata adalah (1) atraksi, (2) fasilitas (3) infrastruktur ( 4) transportasi dan 

( 5) keramahtamahan. 

B. Saran 

Berdasarkan · hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah terlebih dahulu meningkatk:an kualitas 

Sumber daya manusia yang ada di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga 

melalui jenjang sekolah maupun pelatihan ataupun studi banding ke daerah 

wisata di daerah lain yang memiliki tempat wisata yang lebih maju, sehingga 

lebih mudah dalam mengembangkan pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah. 

102 
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2. Menata objek wisata yang ada di kabupaten Aceh Tengah dengan 

menerbitkan Peraturan daerah yang mengatur lokasi objek wisata pinggir 

danau serta standar minimal amenitas sebuah objek wisata serta peraturan-

peraturan yang hams dipatuhi oleh pemilik objek wisata dalam menciptakan 

keseragaman dan peningkatan kualitas wisata di Kabupaten Aceh Tengah. 
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Lampiran-1 

Pedoman Wawancara 

1. Adakah Pemberian lnsentif bagi para Pegawai selain gaji yang diterima? 

2. Bagaimana Tingkat Disiplin, Motivasi keija serta pemahaman keija pegawai 
di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga? 

3. Bagaimana sumber daya Manusia ditinjau dari profesionalisme di bidang 
Pariwisata pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga? 

4. Bagaimana dengan pengaruh situasi politik terhadap perkembangan 
pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah? 

5. Bagaimana dengan sarana transportasi dalam menunjang pariwisata 
Kabupaten Aceh Tengah? 

6. Bagaimana lnfrastruktur dalam menunjang Pariwisata di Kabupaten Aceh 
tengah seperti jaringan telepo~ jalan dan lainnya? 

7. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kantor? 

8. Apa Keunggulan Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah? 

9. Faktor apa yang mendukung Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah? 

10. Faktor apa menghambat Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah? 

11. Bagaimana keramahtamahan masyarakat Kabupaten Aceh Tengah? 

12. Bagaimana pengaruh Budaya seperti bahasa daerah bagi pengunjung ? 
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Lampiran-2 

Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Jabatan 

Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 

Jam 

: Ir. Abadi 
: Kepala Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Aceh Tengah 

: 26 April2018 
: Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kab Aceh Tengah 

: 10.00 WIB s/d 11.00 WIB 

1. Adakah Pemberian Insentif bagi para Pegawai selain gaji yang diterima? 
Jawaban: 

107 

Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah masih 
selalu memberikan honorarium bagi kegiatan pengelolaan pariwisata, jumlahnya 
bergantung kepada jabatan masing masing. 

2. Bagaimana Tingkat Disiplin, Motivasi kerja serta pemahaman kerja pegawai 
di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga? 

Jawaban: 
Sikap, mental, Disiplin, motivasi Kerja dan pemahaman kerja pegawai masih 
sangat rendah , hal in dapat dlihat dari absensi, tingkat kehadiran tepat waktu dan 
yang paling penting adalah banyak pegawai yang memiliki sikap seperti buruh, 
yang harus diberi perintah terlebih dahulu untuk melaksanak:an pekerjaan, serta 
merasa bebas bertindak sekehendaknya apabila atasanya tidak: adan ditempat, dan 
selalu berharap imbalan apabila diberikan pekerjaan. 

3. Bagaimana sumber daya Manusia ditinjau dari profesionalisme di bidang 
Pariwisata pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah raga? 

Jawaban: 
Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah masih 
sangat kurang tenaga yang profesional di bidang kepariwisataan. Hal ini 
merupakan salah satu kendala dalam mengembangkan pariwisata, karena 
mengembangkan pariwisata harus dikelola oleh tenaga-tenaga yang memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan kepariwisataan. 

4. Apak:ah faktor yang bisa mengurangi jumlah wisatawan mengunjungi 
Kabupaten Aceh Tengah? 

Jawaban: 
Kebudayaan kita dan adat istiadat kita yang dalam bahasa Gayo disebut dengan 
kemaliditambah dengan penerapan syariat Islam secara langsung mengurangi 
wisatawan dari luar aceh, karena mereka takut dianggap melanggar peraturan 
tersebut. 
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5. Bagaimana Infrastruktur dalam menunjang Pariwisata di Kabupaten Aceh tengah 
seperti jaringan telepon, Jalan dan lainnya? 
Jawaban: 
Sekarang hampir seluruh wilayah sudah teijangkau sinyal telepon, jalan-jalan 
menuju tempat wisata juga sudah bagus-bagus, kalaupun mungkin ada perbaikan 
fasilitas air bersih. 

6. Bagaimana dengan sarana transportasi dalam menunjang pariwisata Kabupaten 
Aceh Tengah? 
Jawaban: 
Sejak diresmikan pada tahun 2016 lalu bandara udara Rembele kunjungan 
wisatawan dari luar provinsi Aceh terns berdatangan, sebelum adanya bandara 
udara rembele, wisatawan luar Provinsi Aceh sangat sedikit, kedepan terns 
semoga teijadi peningkatan sehingga jadwal penerbangan bisa menjadi 2 kali 
sehari dari yang sebelumnya hanya satu hari sekali. 

7. Bagaimana dengan kepemilikan objek wisata di Kabupaten Aceh Tengah? 
Jawaban: 
pemerintah daerah belum memiliki peraturan yang mengikat pemilik objek wisata 
seperti batas pinggir danau yang boleh dikuasai, standar minimal tempat objek 
wisata yang harns ada, dengan tidak adanya peraturan tersebut pemerintah daerah 
tidak memiliki wewenang untuk menata objek wisata yang sebahagiabesar di 
miliki oleh perorangan, sehingga penataan lokasi wisata oleh pemilik berdasarkan 
kemampuan masing masing pemilik objek wisata tersebut. 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Jabatan 

Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 

Jam 

: lid Fitrasani, SE 
: Pit. Sekretaris Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Aceh Tengah 
: 26 April2018 
: Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kab Aceh Tengah 

: 11.00 WIB s/d 11.30 WIB 

1. Bagaimana sumber daya Manusia ditinjau dari profesionalisme di bidang 
Pariwisata pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah raga? 

Jawaban: 
Hanya 1 (satu) orang Sarjana Pariwisata yaitu pada bidang promosi usaha industri 
pariwisata pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh 
Tengah sehingga perencaan tentang kepariwisataan berkurang. 

2. Berapakah jumlah sumber daya manusia yang ada di Dinas Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga? 

Jawaban: 
Jumlah Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga 
Kabupaten Aceh Tengah sebanyak 54 (lima puluh empat) orang dengan kriteria 
golongan IV 4 orang, golongan ill 33 orang, golongan II 14 orang, golongan I 1 
orang (Wawancara, 26 April2018) 

3. Apakah faktor yang bisa mengurangt. jumlah wisatawan mengunJungt 
Kabupaten Aceh Tengah? 

Jawaban: 
Bergantung Kepada siapa yang datang, jika penduduk luar Aceh, mereka enggan 
ke Aceh karena adanya penerpan syariat islam, mereka takut kena cambuk jika 
salah melanggar syariat, kalau dari sesama penduduk aceh, kemungkinan besar 
karena faktor budaya yang berbeda, dari sisi Bahasa, ataupun budaya kan j auh 
berbeda 

4. Bagaimana Infrastruktur dalam menunjang Pariwisata di Kabupaten Aceh 
tengah seperti jaringan telepon, Jalan dan lainnya? 

Jawaban: 
Infrastruktur dikabupaten aceh tengah sudah sangat bagus hila dibandingkan 
dengan beberapa tahun lalu, sinyal handphone sudah bisa dimana saja, jalan sudah 
bagus, air bersih juga, 

5. Bagaimana dengan sarana transportasi dalam menunJang pariwisata 
Kabupaten Aceh Tengah? 

Jawaban: 
Untuk transportasi, selain bus setiap malam menuju banda aceh dan medan, kita 
juga sudah ada pesawat yang turun dan berangkat setiap pagi di bandara rembele, 
jadi sekarang kalau mau ketakengon sudah lebih mudah. 
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Transkrip Basil Wawancara 

: Munavvar Khalil, SE. M.Si Nama 
Jabatan 
Tanggal VVavvancara 
Tempat VVavvancara 

: Kepala Bidang Pengembangan Parivvisata 
: 26 April2018 

Jam 

: Kantor Dinas Parivvisata Pemuda dan 
Olahraga Kab Aceh Tengah 

: 11.30 VVIB s/d 12.00 VVIB 

1. Adakah Pemberian Insentif bagi para Pegavvai selain gaji yang diterima? 
Jawaban: 
Pada Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah 
memberikan honorarium kepada para pegavvai sesuai dengan Surat Keputusan 
Kepala Dinas Pariwisata Pemudan dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah. 

2. Bagaimana Tingkat Disiplin, Motivasi kerja serta pemahaman kerja pegavvai 
di Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga? 

Jawaban: 
Masih sangat Rendah 

3. Bagaimana sumber daya Manusia ditinjau dari profesionalisme di bidang 
Pariwisata pada Dinas Parivvisata Pemuda dan Olah raga? 

Jawaban: 
Rendahnya pengetahuan, vvavvasan dan kesadaran SDM tentang konsep vvisata 
berbasis masyarakat sehingga kebijakan pengembangan di bidang parivvisata pada 
Dinas Pariwisata Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Aceh Tengah terhambat ( 
Wavvancara, 26 April2018). 

4. Apakah faktor yang dapat mengurangi jumlah vvisatavvan mengunjungi 
Kabupaten Aceh Tengah? 

Jawaban: 
Banyak faktor yang bisa mempengaruhi jumlah kunjungan ke kabupaten aceh 
tengah, seperti budaya, faktor cuaca karena ditakengon kan dingin suhu udaranya, 
budaya yang berbeda, adat istiadat dan lainya 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Jabatan 

Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 

Jam 

: Yuli Fitrilia, SS. MPA 
: Kasi Pengembangan Objek dan 
Daya Wisata 

: 26 April2018 
: Kantor Dinas Pariwisata Pemuda dan 

Olahraga Kab Aceh Tengah 

: 12.00 WIB s/d 12.30 WIB 

1. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana kantor? 
Jawaban: 

111 

Sebahagian printer sudah tidak bagus lagi untuk mencetak dokumen, jadi kalau 
mau mencetak dokumen harus pinjam printer dari bidang lain, tentu ini 
menyulitkan juga, selain itu banyak computer disini masih menggunakan 
spesifi.kasi lama yaitu intel dualcore, hanya ada beberapa yang sudah 
menggunakan intel corei5 

2. Apa Keunggulan Pariwisata di Kabupaten Aceh Tengah? 
Jawaban: 
Letak Kabupaten Aceh Tengah yang berada di tengah tengah provinsi Aceh serta 
ibukota yang terletak di pinggiran Danau Laut Tawar sangat strategis untuk 
dikembangkan sebagai destinasi wisata 

3. Faktor apa yang paling mendukung Pariwisata di Kabupaten Aceh tengah? 
Jawaban: 
Kabupaten Aceh Tengah memiliki potensi alam yang sangat indah, ini sangat 
mendukung untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata, karena mempunyai 
wisata alam, wisata budaya dan sejarah serta wisata yang lainnya 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Pekerjaan 
Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Jam 

:Ismail 
: Wisatawan dari Lhokseumawe 
: 28 Apri12018 
: Kampung One-One Kec Lut Tawar 
: 12.00 WIB s/d 12.30 WIB 

1. Bagaimana dengan amenitas di destinasi wisata? 
Jawaban: 

112 

Kalau mau ke pante menye angkutan susah,kalau adapun jarang jarang udah gitu 
kendaraannya kurang bagus, bagusnya bawa kendaraan sendiri. Fasilitas juga 
sangat kurang tempat parkimya sempit, kamar mandi cuma dua, itu juga 
darurat,cuma ditutup sama seng,yang bagus fasilitas diujung paking, mushola juga 
ada di sana. 

2. Faktor apa yang paling mendukung Pariwisata di Kabupaten Aceh tengah? 
Jawaban: 
Aceh Tengah itu memiliki banyak pesona alam yang sangat indah, ada danau, 
pegunungan, sungai ada juga Iomba pacuan kuda, saya bersama keluarga paling 
kurang Setahun sekali rekreasi kemari. 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Pekerjaan 
Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Jam 

: Musdalifah 
: Wisatawan dari Bireuen 
: 28 April2018 
: Pante Menye Bintang 
: 10.00 WIB s/d 10.30 WIB 

113 

1. Menurut ibu apakah bencana alam menghambat perjalanan ibu ke takengon? 
Jawaban 
kalau musim hujan kita takut juga datang ke Takengon, karena sering longsor, di 
Cot panglima yang paling rawan, jalan dipinggir tebing, curam lagi, jadi kalau 
musim hujan kita ng pergi. 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Pekerjaan 
Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Jam 

: Elza 
: Wisatawan dari Meulaboh 
: 28 April2018 
: Goa Putri Pukes 
: 11.15 WIB s/d 11.40 WIB 

1. Bagaimana keramahtamahan masyarakat kabupaten Aceh Tengah? 
Jawaban: 

114 

Waktu pertama kali datang kemari, kami takutjuga, ini daerah bekas konflik, jadi 
kami hati hati juga, tapi waktu udah tegur mereka, mereka ramah ramah , yang 
penting kita memang harus sopan, namanya juga masuk kampung orang kan harus 
sopan, tapi yang penting masyarakatnya juga ramah ramah. 

2. Bagaimana dengan amenitas di destinasi wisata? 
Jawaban: 
Transportasi lokal susah, ng ada angkutan umum yang keliling danau, yang ada 
Cuma lewat sebelah kiri. Kalau mau nginap dikotatakengon, kalau fasilitas lebih 
parah ada yang ng ada sama sekali tolietnya seperti yang di atu telak, ujung 
nunang 

3. Bagaimana dengan infrastruktur wisata di Kabupaten Aceh Tengah? 
Jawaban: 
Dulu kalau datang kemari susah, jalannya banyak yang rusak, sekarang keliling 
danau aja udah enak, jalan hampir bagus semua, kamar mandi juga udah bagus 
bagus walaupun masih sedikit kurang bersih, POM bensin juga udah banyak, jadi 
enak kalau mau ngisi bensin, kalau dulu kan cuma satu. 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Pekerjaan 
TanggalVVavvancana 
Tempat VVavvancara 
Jam 

: IbuLena 
: Pengusaha VVisata Kuliner One-One 
: 28 April2018 
: Kampung One-One Kec Lut Tavvar 
: 12.30 \VIB s/d 13.00 \VIB 

115 

1. Menurut ibu bagaimana situasi politik tentang keadaan jalan menuju tempat 
wisata? 

Jawaban 
Pengaruh suasana politik yang sering terjadi di Kabupaten Aceh Tengah adalah 
mengakibatkanjalanjalan di daerah lavvan politik menjadi seperti nggak di·urus, 
banyak jalan berlubang, dan gara-gara jalan rusak banyak orang yang malas 
datang kemari kecuali yang udah kenal dan tau tentang masakan disini. 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Pekerjaan 
Tanggal Wawancara 
Tempat Wawancara 
Jam 

: Misriadi 
: RejeBale 
: 28 April 2018 
: Kampung Bale Kec Lut Tawar 
: 14.30 WIB s/d 15.00 WIB 

116 

1. Bagaimana pemberian izin pengelolaan hutan lindung yang dijadikan sebagai 
objek wisata? 

Jawaban 
sebelum menjadi terkenal dan menjadi tujuan wisata daerah ini merupakan semak 
belukar, dan menjadi rumah hewan liar seperti babi, kemudian inisiatif pemuda 
untuk mengelola lahan ini, namun terkendala pemerintah daerah yang melarang 
mengelolaa hutan lindung, karena daerah ini termasuk: kawasan hutan lindung, 
kami tidak memanfaatkan hasil hutan, kami hanya mengelola kawasannnya saja 
tanpa mengambil isi hutannya seperti kayu, jadi kami harus mengurus sendiri ke 
provinsi dan membutuhkan waktu yang sangat lama. 
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Transkrip Basil Wawancara 

Nama 
Pekerjaan 
TanggalVVavvancara 
Tempat VVavvancara 
Jam 

: IbuRatna 
: Pengelola VVisata Ujung Paking 
: 28 April2018 
: Ujung Paking Kelitu Kec Bintang 
: 15.00 W1B s/d 15.30 WIB 

1. Bagaimana dengan fasilitas yang ada di objek vvisata yang ibu kelola? 
Jawaban 

117 

ditempat vvisata ujung paking ini kami menyediakan berbagai fasilitas seperti 
tempat bermain anak, tempat bermain main, dan juga ada kebun buah yang bisa 
dibeli untuk di makan disini atau untuk dibavva pulang. Kalau buah tergantung 
musim, kalau lagi musim banyak yang bawa pulang. 
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Lampiran- 4 

Potensi Wisata Aceh Tengah 

(Foto: Pantan Terong Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Bur Telege Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Gua Loyang Koro Survei Lapangan, Januari 2018) 
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(Foto: Air Terjun Mengaya Survei Lapangan, Januari 2018) 
I . 

(Foto: Pante Menye Bintang Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: UjungPaking Survei Lapangan, Januari 2018) 
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(Foto: Gua Putri Pukes Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Wih Pesam Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Galeri Kopi Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Agrowisata Nanas Survei Lapangan, Januari 2018) 
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(Foto: Danau Lut Tawar Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Loyang Mendale Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Arena Pacuan Kuda Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Waterpark Pedemun Survei Lapangan, Januari 2018) 
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(Foto: Dermaga Wisata Lukup Penalam Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Foto: Kuliner one one Survei Lapangan, Januari 2018) 

(Sumber: Kopi Gayo Wikipedia.org) 

(Sumber : Pacuan Kuda Tradisional Gayo aceh.tribunnews.com) 
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